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SAMSUDDIN SIREGAR. A.120906011. Perbedaan Pengaruh Metode Mengajar 
dan Kemampuan Gerak Terhadap Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli. 
Tesis. Surakarta. Program Pascasarjana UNS, Desember 2008. 
 
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui perbedaan pengaruh metode 
mengajar resiprokal dan self check (periksa diri) terhadap keterampilan teknik dasar 
bermain bolavoli siswa, (2) untuk mengetahui perbedaan pengaruh kemampuan gerak 
tinggi dan rendah terhadap keterampilan teknik dasar bermain bolavoli siswa, (3) serta 
untuk mengetahui interaksi antara metode mengajar dan kemampuan gerak dalam 
mempengaruhi hasil belajar keterampilan teknik dasar bermain bolavoli. 
Penelitian dilaksanakan dengan metode eksperimen dengan desain faktorial 
2x2. Sampel yang diambil untuk penelitian sebanyak 40 siswa. Yang dibagi dalam 4 
(empat) kelompok eksperimen yaitu 1) kelompok eksperimen 1 (n-10) dengan metode 
resiprokal yang memiliki kemampuan gerak tinggi, 2) kelompok eksperimen 2 (n-10) 
dengan metode resiprokal yang memiliki kemampuan gerak rendah, 3) kelompok 
eksperimen 3 (n-10) dengan metode self check  yang memiliki kemampuan gerak 
tinggi, 4) kelompok eksperimen 4 (n-10) dengan metode self check yang memiliki 
kemampuan gerak rendah. Data diperoleh dari tes keterampilan teknik dasar bermain 
bolavoli, menggunakan instrumen AAHPER Volleyball Skill Test Manual ( Strand and 
Wilson ( 1993:136-141 ) yang terdiri dari tes passing dan tes servis bawah. Teknik 
analisis data dengan menggunakan analisis varians ANAVA 2 x 2 dengan taraf 
signifikansi α = 0,05. 
Hasil penelitian menujukkan bahwa : 1) ada perbedaan yang signifikan antara 
metode mengajar resiprokal dan metode mengajar self check terhadap keterampilan 
teknik dasar bermain bolavoli, dimana metode mengajar resiprokal memiliki hasil yang 
lebih tinggi daripada hasil metode self check karena Fhitung = 8,41 > Ftabel = 4,11. 2) ada 
perbedaan yang signifikan antara kemampuan gerak tinggi dan kemampuan gerak 
rendah terhadap keterampilan teknik dasar bermain bolavoli, dimana siswa dengan 
kemampuan gerak tinggi memiliki hasil lebih tinggi daripada hasil kemampuan gerak 
rendah karena Fhitung = 6,78 > Ftabel = 4,11. 3) ada interaksi antara metode mengajar dan 
kemampuan gerak terhadap keterampilan teknik dasar bermain bolavoli hal ini 
ditunjukkan oleh Fhitung = 13,90 > Ftabel = 4,11. Berdasarkan hasil rata-rata ( x ) setiap 
kelompok, menunjukkan bahwa  siswa yang memiliki kemampuan gerak tinggi akan 
lebih cocok diberikan pembelajaran dengan metode resiprokal, dan siswa yang 
memiliki kemampuan gerak rendah akan lebih cocok diberikan pembelajaran dengan 
metode self check.  
 










SAMSUDDIN SIREGAR. The Difference of Teaching Method Effect and Movement 
Ability to The Basic Technique Skill of Playing Volleyball. Thesis. Surakarta. Post 
Graduate Program of UNS, July 2008. 
  
The aims of this research are (1) to know the difference between the effect of 
reciprocal teaching method and self check to the basic technique skill of students 
volleyball playing; (2) to know the difference between high and low movement ability 
to the basic technique skill of students volleyball playing; and also (3) to know the 
interaction between teaching method and movement ability in influencing the result of 
the study of basic technique skill in playing volleyball. 
Based on the aims of the research above, this research used experimental 
method with 2x2 factorial designs. The population of this research is all the male 
students of 2007,VIII class of MTSN (Madrasah Tsanawitah Negeri) 2 Medan for 56 
students. As the sample is 40 students. The research variables covered 3 (three) 
variables, namely: Independent variable (Reciprocal Teaching Method and Self Check 
Teaching Method), Atrribute (High Movement Ability and Low Movement Ability) 
and Dependent variable (Volleyball Basic Technique Skill). In collecting the data, 
Barrow Motor Ability Test (Johnson and Nelson, 1986) is used to measure the 
movement ability and in analyzing the data, AAHPER Volleyball Skill Test Manual 
(Strand and Wilson, 1993: 136-141) which consists of passing test and down serves 
test is used to measure the volleyball basic technique skill. ANAVA 2x2 variants 
analysis with the significance level α = 0,05 is used to analyze the data . 
The conclusions of this research are: (1) There is significance difference 
between reciprocal teaching method and self check teaching method to the volleyball 
basic technique skill where the reciprocal teaching method has high result compared to 
self check method because F count = 8,41 > F table = 4,11. (2) There is significance 
difference between high movement ability and low movement ability to the basic 
technique skill of playing volleyball where the students with high movement ability 
have high result compared to the result of low movement ability because F count = 6,78 
> F table = 4,11. (3) There is interaction between teaching method and movement 
ability to the basic technique skill of playing volleyball. This is Shown by Fcount = 
13,90 > F table = 4,11. 
Based on the average results (x) of each group, shows that students who have 
high movement ability will more suitable if reciprocal method study is given to them, 









A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan secara 
keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani, 
keterampilan berfikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, penalaran dan 
tindakan moral melalui aktivitas jasmani dan olahraga. Di dalam intensifikasi 
penyelengaraan pendidikan sebagai suatu proses pembinaan manusia yang berlangsung 
seumur hidup, peranan pendidikan jasmani adalah sangat penting, yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman belajar 
melalui aktivitas jasmani, bermain dan olahraga yang dilakukan secara sistematis. 
Pendidikan jasmani berfungsi sebagai media untuk mendorong perkembangan 
keterampilan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan, penalaran, penghayatan nilai 
(sikap-mental-emosional-spiritual-sosial), dan pembiasaan pola hidup sehat yang 
bermuara untuk merangsang pertumbuhan serta perkembangan yang seimbang, 
Nurhasan (2005: 6). Dengan pendidikan jasmani siswa akan memperoleh berbagai 
ungkapan yang erat kaitannya dengan kesan pribadi yang menyenangkan serta 
berbagai ungkapan yang kreatif, inovatif, terampil, memiliki kebugaran jasmani, 
kebiasaan hidup sehat dan memiliki pengetahuan serta pemahaman terhadap gerak 
manusia. 
Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, guru diharapkan mengajarkan 
berbagai keterampilan gerak dasar, teknik dan strategi permainan dan olahraga, 
internalisasi nilai-nilai (sportifitas, jujur, kerjasama, dan lain-lain) serta pembiasaan 
pola hidup sehat. Pelaksanaannya bukan melalui pengajaran konvensional di dalam 
kelas yang bersifat kajian teoritis, namun melibatkan unsur fisik, mental, intelektual, 
emosi dan sosial. Aktivitas yang diberikan dalam pengajaran harus mendapatkan 
sentuhan didaktik-metodik, sehingga aktivitas yang dilakukan dapat mencapai tujuan 
pengajaran. Berdasarkan penjelasan di atas maka pendidikan jasmani dapat 
didefenisikan suatu proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani, yang 
direncanakan secara sistematik bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan 
individu secara organik, neuromuskuler, perseptual, kognitif, dan emosional, dalam 
kerangka sistem pendidikan nasional. 
Pendidikan jasmani adalah salah satu komponen pendidikan yang wajib 
diajarkan di sekolah dan pentingnya pendidikan jasmani karena memiliki peran yang 
sangat strategis dalam pembentukan manusia seutuhnya, yang tidak hanya berdampak 
positif pada fisik melainkan juga dapat berdampak positif pada mental, intelektual, 
emosional maupun sosial seorang siswa. 
Dalam mencapai tujuan pendidikan jasmani, banyak faktor pendukung yang 
diperlukan antara lain; faktor guru sebagai penyampai informasi, siswa sebagai 
penerima informasi, sarana prasarana, dan juga metode pembelajarannya. Metode yang 
dipilih dan diperkirakan harus cocok digunakan dalam proses pembelajaran teori atau 
praktek keterampilan, semata-mata untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran dapat dikatakan efektif bila perubahan perilaku 
yang terjadi pada siswa setidak-tidaknya mencapai tingkat optimal. Sikap dan perilaku 
sehat pada siswa dapat terbentuk dengan meningkatkan partisipasi siswa secara aktif 
dalam segala bentuk aktifitas olahraga termasuk olahraga permainan seperti permainan 
bolavoli.  
Permainanan bolavoli merupakan permainan yang gerakannya cukup komplek 
yaitu gabungan dari jalan, lari, lompat dan unsur kekuatan, kecepatan, kelenturan, dan 
unsur lainnya. Untuk melakukan gerakan-gerakan dalam permainan bolavoli secara 
baik diperlukan kemampuan fisik yang baik. Dengan kondisi fisik yang baik akan 
memudahkan melakukan gerakan-gerakan yang lebih kompleks dan memudahkan 
menguasai teknik-teknik dasar permainan bolavoli, seperti teknik service dan passing. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan pembinaan sejak usia dini. Salah satunya yaitu dapat 
dilakukan melalui pendidikan jasmani di sekolah-sekolah.  
Permainan bolavoli merupakan permainan yang sudah populer di Indonesia, 
sudah dikenal oleh seluruh lapisan masyarakat bahkan sudah dimasukkan dalam 
kurikulum pendidikan nasional sebagai materi pelajaran wajib untuk siswa, mulai 
kelas IV SD sampai tingkat SMU. Namun demikian tuntutan kemampuan yang 
diharapkan dari cabang olahraga bolavoli ini untuk tingkat SMP/MTsN sampai 
sekarang masih jauh dari yang diharapkan. Hasil pengamatan dibeberapa sekolah 
menengah tingkat pertama bahwa salah satu masalah utama dalam pembelajaran 
olahraga permainan bolavoli ini umumnya dan khususnya pelaksanaan pembelajaran 
keterampilan teknik dasar servis, passing adalah belum efektifnya pelaksanaan proses 
pembelajarannya. Tentu dengan kondisi ini akan berimplikasi terhadap menurunnya 
kualitas hasil pelaksanaan proses pembelajaran yang dilaksanakan. Ada beberapa 
faktor penyebab dari keterpurukan tersebut yaitu terbatasnya sumber-sumber yang 
digunakan guru untuk mendukung proses pembelajaran pendidikan jasmani dan 
terbatasnya kemampuan guru pendidikan jasmani. 
Metode mengajar adalah suatu cara penyajian materi pembelajaran yang 
dilakukan secara sistematis untuk mendorong tercapainya tujuan pengajaran dalam 
suatu proses membuat orang belajar atau manipulasi lingkungan. Dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani ada beberapa macam metode mengajar yang seharusnya 
digunakan. Moston (1994:5) mengemukakan bahwa metode mengajar terdiri dari dua 
kelompok, yaitu metode mengajar langsung dan metode mengajar tak langsung. 
Metode mengajar langsung adalah peran guru lebih banyak (teacher centered) yang 
meliputi lima macam metode yaitu: metode komando, metode latihan, metode 
resiprokal, metode self check, dan metode inklusi. Metode mengajar tidak langsung 
meliputi: metode penemuan terpimpin, metode penemuan konvergen, metode 
eksplorasi, metode divergen production. 
Metode mengajar yang dilakukan oleh guru dalam praktek pembelajaran 
pendidikan jasmani umumnya dan permainan bolavoli khususnya, cenderung 
tradisionil. Keterampilan menggunakan metode mengajar yang dilakukan oleh para 
guru pendidikan jasmani untuk menangani kegiatan praktek olahraga bolavoli masih 
jauh dari yang diharapkan. Model metode mengajar yang dipergunakan cenderung 
berpusat pada guru, dimana para siswa melakukan gerakan-gerakan atau latihan 
keterampilan berdasarkan intruksi guru. Latihan-latihan atau keterampilan berdasarkan 
inisiatif siswa hampir tidak pernah dilakukan. Pengalaman menunjukkan, menerapkan 
metode yang berpusat pada guru dalam mengajarkan teknik dasar bermain bolavoli, 
siswa terlihat kurang merangsang semangat belajarnya, cepat bosan atau jenuh, 
menurunya minat siswa untuk mengikuti pendidikan jasmani umumnya, bermain 
bolavoli khususnya dan bahkan dengan metode tersebut kurang meningkatkan 
kemampuan siswa dalam bermain bolavoli. Padahal dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani hal yang esensial adalah mengutamakan unsur bermain, kegembiraan, 
pedagogis, membina kesehatan dan rasa percaya diri bagi siswa dalam bersosial 
supaya siswa-siswa tidak bosan. Untuk memecahkan permasalahan tersebut di atas, 
sangat diperlukan inovasi dan kreatifitas oleh guru terutama dalam menentukan 
metode mengajar yang sesuai dengan karakteristik materi yang diajarkan. Peran guru 
pendidikan jasmani dalam upaya membina siswa dan meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menguasai teknik-teknik dasar bermain bolavoli sangat tergantung pada 
kreatifitas guru dalam memilih dan menentukan metode. 
Penentuan dan penerapan metode mengajar yang tepat dalam proses belajar 
mengajar sangat penting dengan situasi belajar. Dikatakan penting karena semakin 
tepat metode yang digunakan maka akan semakin efektif untuk mencapai tujuan 
belajar. Pertimbangan dalam menentukan dan menerapkan metode mengajar tentu 
harus memperhatikan dalam kondisi bagaimana dan dimana proses belajar mengajar 
dilaksanakan serta bagaimana karakteristik dari materi pelajaran. 
Karakteristik permainan bolavoli terlihat dari unsur-unsur gerak yang terdapat 
di dalamnya. Unsur gerak permainan bolavoli sangat jelas kelihatan ketika seseorang 
melakukan teknik dasar dalam permainan bolavoli. Teknik-teknik dasar dalam 
permainan bolavoli sebagaimana disebutkan Beutelstahl (1986:9), ada 6 (enam) yaitu : 
(1) servis; (2) pass bawah; (3) pass atas; (4) smas; (5) blok; (6) pertahanan. Dan 
Druwachter (1990: 82) mengemukakan, “tahap awal permainan bolavoli sudah 
memadai apabila pemain telah menguasai teknik dasar yang terdiri dari service dan 
passing. Dari penjelasan di atas, tentang macam-macam teknik dalam permainan 
bolavoli, teknik servis dan passing merupakan keterampilan paling dasar dalam 
permainan bolavoli. Dikatakan keterampilan paling dasar karena servis adalah pukulan 
pertama dalam permainan bolavoli, tanpa servis permainan tidak akan dapat dimulai, 
servis juga bisa digunakan cara untuk menyerang dalam menambah angka. Dan 
passing adalah mengoperkan bola yang dimainkannya kepada teman seregunya untuk 
dimainkan di lapangan sendiri. Dengan menguasai teknik passing dalam permainan 
bolavoli, seorang pemain akan dapat bertahan dari servis tajam dan kuat serta dapat 
memberikan umpan yang tepat keteman regu.  
Servis dan passing merupakan teknik dasar dalam dalam permainan bolavoli, 
namun sulit dipelajari, lebih-lebih untuk siswa yang belum terampil. Karenanya perlu 
dirancang sebuah metode mengajar yang sesuai supaya siswa mudah mempelajarinya, 
mengelola siswa dan mengkemas metode mengajar dengan bahan ajar secara menarik 
yang bisa merangsang minat belajar siswa dan siswa tidak merasa jenuh. Agar metode 
mengajar yang akan diterapkan dapat dirancang dengan baik, terlebih dahulu perlu 
dikaji faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan teknik dasar servis dan passing 
dengan baik dalam permainan bolavoli. Dimana, Faktor-faktor yang mempengaruhi 
keterampilan teknik dasar servis dan passing dengan baik dalam permainan bolavoli, 
diperlukan unsur-unsur kondisi fisik seperti : kekuatan, kecepatan, kelenturan, 
keseimbangan, ketepatan, daya tahan, kelincahan, koordinasi dan daya ledak otot 
tungkai.  
Melihat perkembangan olahraga bolavoli tersebut dan pentingnya peranan 
metode mengajar yang sesuai dalam meningkatkan keterampilan teknik dasar dalam 
permainan bolavoli. Maka perlu untuk menentukan metode pembelajaran yang mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam penguasaan keterampilan teknik dasar servis 
bawah dan passing dalam permainan bolavoli. Maka dalam penelitian ini akan 
dicobakan dua macam metode mengajar yang diterapkan dalam proses pembelajaran 
keterampilan servis bawah dan passing yaitu metode mengajar resiprokal dan metode 
mengajar self check. 
Metode resiprokal adalah suatu metode mengajar yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk memberikan umpan balik kepada temannya sendiri. 
Metode mengajar self check adalah suatu metode mengajar yang dikembangkan 
dengan memeriksa sendiri tugas yang diberikan guru kepada siswa, keputusan 
selanjutnya dipindah kepada siswa agar lebih bertanggung jawab. 
Selain metode mengajar hal yang tidak kalah penting yang mempengaruhi 
keberhasilan proses pembelajaran pendidikan jasmani adalah  faktor dari siswa sendiri. 
Siswa harus mempunyai motivasi, semangat, kemandirian dan kemampuan gerak, 
terutama dalam hal belajar gerak, belajar keterampilan cabang olahraga pada umumnya 
dan permainan bolavoli khususnya. Dalam menerapkan metode mengajar untuk 
meningkatkan keterampilan teknik dasar bermain bolavoli harus didukung faktor 
kemampuan gerak siswa, karena dengan kemampuan gerak yang baik akan 
memudahkan dalam penguasaan teknik dasar bermain bolavoli. Untuk itu perlu 
dilakukan latihan kemampuan motorik yang sungguh-sungguh, teratur, dan berulang-
ulang agar terjadi peningkatan kemampuan gerak. Kemampuan gerak mempunyai 
pengaruh dalam belajar keterampilan servis dan passing dalam permainan bolavoli.  
Setiap siswa mempunyai kemampuan fisik dan kemampuan psikis, dari setiap 
siswa pasti berbeda-beda dengan kemampuan tersebut dalam pelaksanaan rutinitasnya 
masing-masing. Terjadi perbedaan kemampuan antara setiap siswa karena kondisi 
kualitas fisik yang berbeda, baik kondisi secara internal maupun eksternal. Rusli 
Luthan (1988:322) mengatakan, bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi proses 
belajar gerak adalah; (1) kondisi internal, kondisi siswa yang mencakup faktor-faktor 
yang terdapat atau melekat dalam diri siswa, (2) kondisi eksternal, yang mecakup 
faktor-faktor dari luar yang mempengaruhi diri siswa. 
Kemampuan gerak (Motor ability) salah satu kondisi internal yang 
membedakan setiap individu dalam mengembangkan suatu keterampilan gerak, dapat 
dipandang sebagai landasan keberhasilan masa yang akan datang di dalam melakukan 
keterampilan gerak. Perbedaan kemampuan gerak memiliki implikasi terhadap proses 
pembelajaran. Kecepatan dan penguasaan keterampilan olahraga dipengaruhi 
kemampuan gerak. Tinggi rendahnya kemampuan gerak yang dimiliki siswa 
menentukan hasil pembelajaran gerak olahraga umumnya, belajar keterampilan teknik 
dasar bolavoli khususnya. 
Kenyataan siswa sekarang ini khususnya di sekolah MTsN 2 Medan tersebut, 
terlihat perbedaan kemampuan gerak diantara siswa, sebahagian memiliki kemampuan 
gerak yang rendah, sebahagian kemampuan geraknya sudah mencukupi. Rendahnya 
kemampuan gerak yang dimiliki siswa tersebut ini disebabkan karena sekarang ini 
segala sarana dan prasarana yang dibutuhkan sudah serba ada, segala hal memudahkan 
bagi siswa sehingga aktifitas yang melibatkan gerakan tubuh berkurang yang 
mengakibatkan kemampuan gerak makin berkurang. 
Perbedaan kemampuan gerak yang ada pada siswa, harusnya menjadi 
pertimbangan sebagai suatu faktor yang menentukan dalam belajar teknik dasar 
bermain bolavoli umumnya, servis bawah dan passing khususnya. Perbedaan siswa 
dalam hal kemampuan gerak akan menjadi bahan pertimbangan yang sangat penting 
ketika guru memilih dan menentukan metode mengajar yang sesuai dengan karakter 
dari masing-masing siswa, memberikan perlakuan yang berbeda dalam proses belajar 
agar siswa mencapai hasil yang optimal. Menurunya kemampuan gerak yang dimiliki 
siswa harusnya perlu menerapkan metode mengajar yang membuat siswa lebih giat 
untuk berolahraga, bukan metode yang membosankan, sehingga bila siswa sudah giat 
untuk berolahraga otomatis aktifitas akan meningkat yang pada akhirnya kemampuan 
geraknya akan meningkat dan akan memudahkan dalam belajar teknik dasar bermain 
bolavoli. 
Berdasarkan uraian di atas, karena metode mengajar dan kemampuan gerak 
diharapkan sama-sama memberikan pengaruh di dalam peningkatan keterampilan 
teknik dasar bermain bolavoli siswa dan guru pendidikan jasmani di sekolah MTsN 
belum begitu memahami tentang beberapa metode mengajar dalam pendidikan 
jasmani. Maka untuk membuktikan pengaruh tersebut dan memberikan pemahaman 
kepada guru pendidikan jasmani di sekolah tersebut, perlu dilakukan penelitian yang 
sistematis, melakukan kajian ilmiah tentang pengaruh metode mengajar dan 
kemampuan gerak dalam meningkatkan keterampilan teknik dasar bermain bolavoli 
pada siswa putra kelas VIII MTsN 2 Medan. Dalam hal ini, penelitian akan dilakukan 
pada dua metode mengajar yaitu metode resiprokal dan metode self check yang 
dihubungkan dengan kemampuan gerak (atribut). 
Beberapa penelitian tentang perbedaan pengaruh metode mengajar terhadap 
peningkatan keterampilan dasar bermain bolavoli siswa berdasarkan kemampuan gerak 
sudah banyak dilakukan. Penelitian tentang perbedaan pengaruh metode mengajar 
yang dikaitkan dengan kemampuan gerak belum tereksploitasi secara mendalam. 
Metode mengajar yang dimaksud adalah metode mengajar resiprokal dan periksa diri, 
dan kemampuan gerak yang dimaksud adalah kemampuan gerak tinggi dan 
kemampuan gerak rendah. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari proses pendidikan total yang 
mempunyai tujuan untuk mengembangkan kebugaran fisik, mental, emosi dan 
sosial melalui media aktivitas fisik. 
2. Faktor metode mengajar yang diterapkan oleh guru dalam menyampaikan materi 
khusus permainan bolavoli 
3. Kemampuan Gerak yang dimiliki oleh siswa mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam belajar keterampilan teknik dasar bermain bolavoli 
4. Metode mengajar dan kemampuan gerak mempunyai hubungan dalam 
mempermudah belajar keterampilan teknik dasar bermain bolavoli 
5. Metode mengajar dan kemampuan gerak mempunyai hubungan dalam 
mempermudah belajar keterampilan teknik dasar bermain bolavoli 
6. Teknik dasar bermain bolavoli (servis bawah, passing atas dan passing bawah) 
 
C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka dalam 
penelitian ini yang akan dikaji adalah: 
1. Pengaruh metode mengajar resiprokal dan metode mengajar self check terhadap 
keterampilan teknik dasar bermain bolavoli siswa, yang meliputi: servis bawah, 
passing bawah, dan passing atas 
2. Pengaruh kemampuan gerak siswa terhadap keterampilan teknik dasar bermain 
bolavoli  
3. Interaksi metode mengajar dengan kemampuan gerak terhadap keterampilan 
teknik dasar bermain bolavoli  
 
D. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Adakah perbedaan pengaruh metode mengajar resiprokal dengan self check  
terhadap keterampilan teknik dasar bermain bolavoli pada siswa putra kelas VIII 
MTsN 2 Medan ? 
2. Adakah perbedaan keterampilan teknik dasar bermain bolavoli antara siswa putra 
kelas VIII MTsN 2 Medan yang memiliki kemampuan gerak tinggi dan 
kemampuan gerak rendah ?  
3. Adakah interaksi metode mengajar dengan kemampuan gerak terhadap 
keterampilan teknik dasar bermain bolavoli ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: 
1. Perbedaan pengaruh antara metode mengajar resiprokal dan self check terhadap 
peningkatan keterampilan teknik dasar bermain bolavoli pada siswa putra kelas 
VIII MTsN 2 Medan. 
2. Perbedaan keterampilan teknik dasar bermain bolavoli antara siswa putra kelas 
VIII MTsN 2 Medan yang memiliki kemampuan gerak tinggi dan kemampuan 
gerak rendah.  
3. Interaksi metode mengajar dengan kemampuan gerak terhadap peningkatan 
keterampilan dasar bermain bolavoli 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Setelah selesai penelitian ini, hasil yang diperoleh nantinya diharapkan dapat 
bermanfaat bagi peneliti, guru dan pelatih, sebagai berikut : 
a) Dapat memberikan dan menambah wawasan serta pengetahuan keolahragaan bagi 
peneliti tentang pengaruh metode mengajar (self check dan resiprokal), 
kemampuan gerak dan terhadap peningkatan keterampilan teknik dasar bermain 
bolavoli. 
b) Dapat meningkatkan keterampilan teknik dasar bermain bolavoli bagi siswa putra 
kelas VIII MTsN 2 Medan. 
c) Memberikan sumbangan pengetahuan sebagai bahan pertimbangan kepada para 
guru pendidikan jasmani, khususnya guru pendidikan jasmani disekolah ini 
tentang pentingnya penerapan metode mengajar yang tepat dalam upaya 
meningkatkan keterampilan teknik dasar bermain bolavoli.   
 
BAB II  
KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Teori 
 
1. Hakikat Metode Mengajar  
Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan pada anak. Sardiman (2001:46) 
mengartikan mengajar adalah sebagai aktivitas mengorganisasi atau mengatur 
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungan dengan anak, sehingga terjadi proses 
belajar. Sedangkan menurut Moh Uzer Usman (2002:6) mengajar adalah bagaimana 
seorang guru membantu siswa dalam proses belajar mengajar dan mengatasi berbagai 
masalah yang ada. Dalam kegiatan belajar mengajar seorang guru harus dapat 
mengarahkan siswa kedalam situasi yang kondusif dan dapat mengatasi, memecahkan 
masalah yang timbul serta dapat mengorganisir situasi proses belajar mengajar baik di 
kelas maupun dilapangan. Dalam menyampaikan atau menularkan pengetahuan dan 
pandangan, sangat dituntut siswa maupun guru mengerti bahan/materi yang 
dibicarakan dalam kegiatan mengajar sehingga proses belajar mengajar akan jadi 
sukses. Sementara Mosston (1994:3) mendefenisikan mengajar adalah kemampuan 
untuk mengetahui dan menggunakan hubungan-hubungan yang mungkin dengan guru 
dalam seluruh domain. Mengajar juga berarti kemampuan berprilaku, dalam cara yang 
tepat, menggunakan gaya mengajar yang tepat dalam mencapai tujuan. Dasar pokok 
mengajar adalah tidak memilih metode yang lebih baik atau yang terbaik, akan tetapi 
disesuaikan untuk tiap episode mengajar, karena mengajar merupakan mata rantai 
untuk membuat suatu keputusan. Tiap-tiap aktivitas mengajar merupakan hasil dari 
keputusan yang dibuat sebelumnya dan beberapa keputusan tersebut dapat 
mempengaruhi keterlibatan pada guru maupun siswa. Setiap keputusan yang dibuat 
dapat mempengaruhi daya pikir, perasaan dan perilaku. 
Tujuan mengajar menurut Davies (1991:120) untuk mengadakan perubahan 
yang dikehendaki dalam tingkah laku seorang pelajar. Dengan kata lain, pengajaran 
dapat membuat seseorang menjadi orang lain, dalam hal apa yang dapat ia lakukan dan 
dapat dicapainya. Untuk mencapai tujuan mengajar seperti tersebut di atas, 
membutuhkan metode dan teknik, tergantung dari sifat tugas, sifat tujuan belajar yang 
harus dicapai, kemampuan, bakat, pengetahuan sebelumnya dan usia. Sementara 
Sardiman (2001:46) menjelaskan bahwa fungsi pokok mengajar adalah menyediakan 
kondisi yang kondusif, sedang yang berperan aktif dan banyak melakukan kegiatan 
adalah siswanya, dalam upaya menemukan dan memecahkan masalah. Jadi yang 
belajar adalah siswa itu sendiri dengan kegiatannya sendiri. Dalam hal ini guru adalah 
membimbing. Guru dalam membimbing dan menyediakan kondisi yang kondusif 
harus memperhatikan komponen-komponen lain yang ada dalam lingkungan proses 
belajar-mengajar, termasuk misalnya bagaimana dirinya sendiri, keadaan siswa, alat-
alat mengajar (media), metode dan sumber-sumber belajar lainnya. 
Belajar adalah perubahan tingkah laku atau penampilan, melalui serangkaian 
kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru, mengalami 
dan melakukannya. Menurut Sardiman (2001:20) belajar dalam pengertian luas adalah 
sebagai kegiatan psiko-fisik menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian 
dalam arti sempit, belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu 
pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian 
seutuhnya. Jadi dalam hal ini para guru berusaha memberikan ilmu pengetahuan dan 
keterampilan sebanyak-banyaknya dan siswa giat untuk menerimanya. Snelbecker, 
Glenn E, (1974:12-13) juga mengemukakan bahwa “belajar merupakan proses 
perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai hasil dari penguatan dan latihan. 
Sementara menurut Magill (1980:8) belajar gerak adalah perubahan individu yang 
didasarkan dari perkembangan permanen dari individu, yang dicapai oleh individu 
sebagai hasil praktek. Di dalam belajar gerak, materi yang dipelajari adalah pola-pola 
gerak keterampilan tubuh. Proses belajarnya meliputi pengamatan gerakan untuk bisa 
mengerti prinsip bentuk gerakannya, kemudian menirukan dan mencoba melakukan 
berulang kali dan akhirnya dapat menyelesaikan tugas-tugas gerak tertentu. Dari 
berbagai defenisi belajar tersebut dapat diambil suatu kesimpulan bahwa belajar 
merupakan proses mental yang dilakukan seseorang secara sengaja melalui interaksi 
dengan informasi maupun lingkungan sehingga menimbulkan 
perubahan/pengembangan pengetahuan, keterampilan maupun sikap mental yang 
relatif menetap. 
Tujuan belajar merupakan komponen sistem pengajaran yang sangat penting 
didalamnya meliputi pemilihan metode mengajar yang dipakai, sumber belajar yang 
dipakai, harus bertolak dari tujuan belajar yang akan dicapai, Tuti Sukamto (1992:71). 
Oleh karena itu kompleksitas pengembangan teori yang saling kait mengait, maka 
dalam strategi pengembangan ilmu pendidikan jasmani akan semakin berkembang 
apabila insan akademiknya mampu mempelajari dan mengembangkan ilmu 
penyangganya, misalnya ilmu psikologi kesehatan, filsafat, pedagogi, pengajaran, 
perkembangan dan sebagainya. 
Metode mengajar adalah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan 
hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran, Nana Sudjana 
(1989:76). Oleh karena itu peranan metode mengajar sebagai alat untuk menciftakan 
suatu proses belajar dan mengajar, dengan mengharapkan tumbuh berbagai kegiatan 
belajar siswa sehubungan dengan kegiatan mengajar guru. Oleh karena itu metode 
mengajar yang baik adalah metode mengajar yang dapat menumbuhkan kegiatan 
belajar siswa.  
Pengertian metode mengajar juga hampir sama dengan yang disampaikan oleh 
Winarno Surakhmad (1986:24) menyatakan bahwa metode mengajar adalah cara yang 
mempergunakan teknik yang beraneka ragam, yang didasari oleh pengertian yang 
mendalam dari guru akan memperbesar minat belajar murid-murid, sehingga 
mempertinggi hasil belajar. Tardif dalam Muhibin Syah (2003:201) juga 
mendefenisikan metode mengajar adalah cara yang berisi prosedur  baku untuk 
melaksanakan kegiatan kependidikan, khususnya kegiatan penyajian materi pelajaran 
kepada siswa. Program yang diberikan kepada siswa harus disusun secara sistematis, 
berurutan, berulang-ulang, dan kian hari kian bertambah bebannya dari yang mudah 
sampai dengan yang sulit sehingga dalam penyampaian pesan dapat mudah dipahami 
oleh siswa dan memperoleh hasil belajar yang optimal yaitu dengan adanya berupa 
perubahan-perubahan kemampuan permanen kearah peningkatan kualitas siswa. 
Dengan demikian Metode mengajar adalah suatu upaya yang digunakan guru 
atau pelatih untuk memudahkan perolehan pengetahuan atau keterampilan tertentu, 
dengan melalui tahapan belajar keterampilan gerak yaitu tahap kognitif, tahap fiksasi 
dan tahap otonom. Pada tahap kognitif atlet diberikan pemahaman tentang apa dan 
bagaimana keterampilan yang dipelajari, urutan gerakan serta keterampilan mana yang 
lebih dahulu dikuasai. Inti dari tahap ini adalah pembentukan rencana tindakan.  Pada 
tahap fiksasi, pola-pola gerakan dalam bentuk rencana tindakan dilatih sampai ada 
perubahan.  Kata lain, tahap fiksasi adalah tahap pengeluaran rencana tindakan dalam 
bentuk gerakan yang sesungguhnya.  Gerakan dilatih berulang-ulang hingga menjadi 
benar.  Pada tahap otonom atau otomatisasi, atlet berusaha meningkatkan kecepatan 
penampilan gerakan serta ketepatan gerakan sehingga menyerupai atau melampaui apa 
yang dibutuhkan ketika menghadapi suatu pertandingan yang sesungguhnya. Pada 
awalnya para siswa membutuhkan informasi yang jelas tentang apa dan bagaimana 
serta urutan gerakan yang hendak dipelajari.  Hal ini dimaksudkan bahwa metode 
mengajar, haruslah menyediakan cukup informasi bagi para siswa untuk mengolah 
masukan sehingga terbentuk rencana tindakan atau rencana gerak.  Rencana gerak ini 
akan terbentuk bila metode mengajar yang digunakan guru sangat memberikan 
peluang untuk mengaktifkan kegiatan kognitif. 
(Mosston, 1994:3), metode mengajar adalah pedoman khusus untuk struktur 
episode belajar atau pelajaran, yang merupakan rangkaian yang berkesinambungan 
antara guru dan siswa.  Lebih lanjut, dikemukakan bahwa membahas tentang metode 
mengajar adalah membicarakan masalah dalam menentukan bagaimana mengajar 
dengan baik, atau menjawab pertanyaan “cara apakah yang terbaik” untuk mencapai 
tujuan, dan “pendekatan-pendekatan mana yang bisa mencapai sasaran guru”.  
Mosston (1994:5) telah menciptakan metode mengajar yang dapat dipakai 
untuk mengajarkan keterampilan motorik, dimana metode mengajar terdiri dari 
beberapa macam metode. Adapun metode mengajar tersebut adalah metode mengajar 
langsung dan tidak langsung. Metode mengajar langsung adalah peran guru lebih 
banyak, yang meliputi lima macam yaitu: gaya komando, gaya latihan, gaya resiprokal, 
self check dan gaya inklusi. Sedangkan metode mengajar tidak langsung ada empat 
yaitu: gaya penemuan terpimpin, gaya penemuan konvergen, gaya eksplorasi dan gaya 
divergen production. 
Pendekatan yang sering dipergunakan dalam melaksanakan pembelajaran 
merupakan sesuatu yang istimewa, karena hal ini berkaitan dengan intuisi guru, 
spontanitas dan pemahaman bagaimana siswa belajar. Lebih lanjut dikemukakan oleh 
Mosston (1981), gaya mengajar adalah membicarakan masalah dalam menentukan 
bagaimana mengajar dengan baik, atau menjawab pertanyaan “cara apakah yang 
terbaik” untuk mencapai tujuan dan pendekatan-pendekatan mana yang bisa mencapai 
sasaran guru. 
Dalam penerapan metode mengajar Mosston ini terdapat tiga perangkat 
keputusan yang menyatakan urutan mengajar dan belajar.  Ketiga perangkat keputusan 
ini adalah: (a) sebelum pertemuan, (b) selama pertemuan, dan (c) sesudah pertemuan. 
Untuk itu salah satu cara untuk mengajarkan materi pendidikan jasmani di sekolah 
agar berhasil dengan baik adalah dengan cara menggunakan gaya mengajar yang 
bervariasi yang dapat merangsang siswa dalam pengembangan gerak. 
Sehubungan dengan gaya mengajar, Pangrazi (1995) menyatakan guru harus 
memilih satu gaya yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dua alasan untuk 
menggunakan gaya yang berbeda yaitu untuk meningkatkan pengajaran, dan sekaligus 
memotivasi siswa dan guru. Karena mengajar merupakan cara pendekatan untuk 
mencapai tujuan dalam belajar mengajar, atau dapat dikatakan bahwa mengajar adalah 
suatu usaha dalam menciftakan sedemikian rupa supaya terjadi interaksi antara siswa 
dengan lingkungannya agar tercapai tujuan yang telah ditentukan (Lutan, 1997). 
Lebih lanjut Adisasmita (1997) mengemukakan gaya mengajar merupakan 
pedoman khusus untuk struktur episode belajar atau tahapan pelajaran. Gaya mengajar 
merupakan spectrum gaya yang menjembatani antar pokok bahasan (Mosston, 1991). 
Istilah gaya mengajar ini khusus dipergunakan untuk menyampaikan dalam praktek 
materi pembelajaran pendidikan jasmani, karena dalam gaya mengajar tersebut terurai 
jelas bagaimana peran seorang guru dan peran seorang siswa. Guru yang berkompeten 
menggunakan lebih dari satu gaya dan boleh menggunakan satu gaya selama satu 
materi (Pangrazi, 1995). Guru harus bisa menciftakan jembatan yang dapat 
menghubungkan siswa dengan materi pelajaran serta keharmonisan semua pihak yang 
dilibatkan di dalam kegiatan tersebut (Mosston, 1981). 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode 
mengajar adalah pedoman mengajar yang disusun oleh guru secara khusus, untuk 
melaksanakan pembelajaran dalam materi pendidikan jasmani yang merangsang dari 
aktivitas siswa dan interaksi yang baik dengan guru. 
Ada beberapa metode mengajar yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran pendidikan jasmani, dalam penelitian ini dipilih dua metode mengajar 
yang akan digunakan, metode mengajar resiprokal dan metode mengajar self check. 
 
2. Metode Mengajar Resiprokal 
Metode resiprokal (reciprocal style) adalah suatu gaya mengajar yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan umpan balik kepada 
temannya sendiri.  Tanggung jawab untuk memberikan umpan balik bergeser dari guru 
kepada siswa.  Pergeseran ini memungkinkan para siswa meningkatkan interaksi sosial 
antara teman sebayanya.  Sebagaimana disebutkan Mosston (1994:65) “metode 
mengajar resiprokal diartikan sebagai gaya mengajar yang menunjukkan hubungan 
sosial antar teman sebaya dan kondisi untuk memberi umpan balik yang cepat”. 
Menurut Mosston (1994:65), metode resiprokal mempunyai ciri-ciri pokok 
pembelajaran, antara lain : 
1. Mempunyai kesempatan untuk melakukan pengulangan praktek dengan observer 
secara individu 
2. Mempraktekkan tugas berdasarkan kondisi-kondisi yang diberikan secara umpan 
balik segera dari teman sebaya 
3. Mampu mendiskusikan dengan teman sebaya mengenai aspek spesifik dari tugas 
tersebut 
4. Melihat dan memahami bagian-bagian dan urutan didalam melakukan tugas 
5. Mempraktekkan tugas tanpa guru meminta umpan balik atau penjelasan ketika 
ada kesalahan yang dikoreksi. 
Kondisi pembelajaran tersebut dihubungkan dengan kegiatan pembelajaran dan 
peran siswa dalam melaksanakan tugas. Kelas diatur berpasangan dengan peranan-
peranan khusus untuk tiap partner. Tujuan dari metode resiprokal adalah siswa bekerja 
dengan pasangan dan memberikan umpan balik kepada pasangan, yang berdasarkan 
kriteria yang telah dipersiapkan oleh guru. Hakikat dari metode resiprokal yaitu siswa 
bekerja dengan pasangan, menerima umpan balik dengan segera, mengikuti kriteria 
yang telah dirancang guru, dan mengembangkan umpan balik dan keterampilan 
sosialisasinya. 
Mekanisme pelaksanaan metode resiprokal menurut Mosston (1994: 65) adalah 
: 
1. Memberi kesempatan pada proses sosialisasi tertentu untuk saling memberi dan 
menerima umpan balik dengan teman sebaya 
2. Mengamati kemampuan teman pasangannya, membandingkan, menarik 
kesimpulan, dan mengkomunikasikan hasil dengan teman pasangannya 
3. Mempelajari bagaimana cara memberi koreksi umpan balik yang tidak 
mengganggu kelangsungan persahabatan 
4. Mengembangkan kesabaran, toleransi dan menghargai syarat untuk suksesnya 
pelaksanaan proses pembelajaran 
5. Memberikan penghargaan pada yang sukses 
6. Mengembangkan ikatan sosial melalui pelaksanaan tugas 
Sasaran metode resiprokal berhubungan dengan tugas dan peranan siswa. 
(a)  Tugas (pokok bahasan) terdiri dari :  
(i)  memberikan kesempatan kepada siswa untuk latihan berulang-ulang dengan 
didampingi oleh seorang pengamat (teman/pasangannya) 
(ii)    siswa menerima umpan balik  
(iii) dan sebagai pengamat, siswa memperoleh pengetahuan mengenai penampilan 
tugas dari pasangannya.  
(b)  Peranan siswa adalah :  
(i)     memberi dan menerima umpan balik 
(ii)   mengamati penampilan teman, membandingkan dan mempertentangkan 
dengan kriteria yang ada, dan menyampaikan hasilnya kepada pelaku 
 (iii)  menumbuhkan kesabaran dan toleransi terhadap teman. 
Anatomi metode resiprokal : sebelum pertemuan (pre impact) keputusan ada 
pada guru, selama pertemuan (impact) keputusan ada pada pelaku, sesudah pertemuan 
(post impact) keputusan ada pada pengamat. 
Pada saat sebelum pertemuan, guru sudah membuat kriteria yang akan 
dilaksanakan oleh pelaku. Sebelum pelajaran dimulai pusatkan perhatian siswa dalam 
pembagian kelompok yaitu menjadi dua kelompok kecil, dimana satu siswa menjadi 
pelaku dan satu siswa menjadi pengamat. Guru hanya berperan khusus dalam 
berkomunikasi dengan pengamat walaupun pada pelaksanaan kegiatan guru 
mengamati pelaku maupun pengamat, sehingga hal ini akan memungkinkan timbulnya 
rasa saling percaya antara pelaku dengan pengamat serta akan menimbulkan pola 
kerjasama yang bagus dan kebersamaan.  
Selama pertemuan, keputusan ada pada pelaku, peran pelaku adalah 
melaksanakan perintah sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan oleh guru dan 
hanya berkomunikasi dengan pengamat. Pelaku memperoleh umpan balik penampilan 
dari pengamat secara langsung, sehingga pelaku dapat langsung mengetahui 
kekurangan ataupun kelemahan selama melaksanakan kegiatan tersebut. Pelaku harus 
berusaha menerima umpan balik dari pengamat, pada saat ini, peran guru hanya 
mengamati pelaku dan pengamat. 
Sesudah pertemuan, keputusan ada pada pengamat. Pada saat ini pengamat 
memberikan umpan balik secara langsung terhadap pelaku sesuai dengan kriteria yang 
telah dibuat oleh guru. Sebelum pelajaran berlangsung pengamat harus sudah 
memahami kriteria yang ada, kemudian mengamati pelaku pada saat kegiatan 
berlangsung, pengamat membandingkan dan mempertentangkan penampilan pelaku 
dengan kriteria yang diberikan. Dalam hal ini, siswa sebagai pengamat juga harus 
belajar bersikap positif dalam memberikan umpan balik kepada pelaku. Kegiatan 
berikutnya adalah pengamat menyimpulkan apakah penampilan pelaku benar atau 
salah, dan menyampaikan hal-hal mengenai penampilan kepada pelaku. Menurut 
Mosston (1994:66) “dalam hubungan tiga serangkai ini, masing-masing anggota 
membuat keputusan tertentu sesuai dengan peran mereka”. Secara psikologis metode 
ini berpengaruh kepada siswa yaitu dapat menumbuhkan kesabaran dan toleransi 
terhadap teman serta dapat meningkatkan rasa percaya terhadap kawan, dan merasa 
bertanggungjawab sesama siswa. 
Untuk lebih jelasnya dibawah ini akan diuraikan lagi implementasi proses 
bagaimana membuat keputusan dalam pre impact, impact, dan post impact. 
Pre impact, dalam hal ini guru menyiapkan dan mendisain kartu kriteria untuk 
digunakan oleh pengamat. 
Impact, tugas utama guru disini adalah menetapkan peran yang baru dan 
hubungan baru. Berikut adalah urutan di dalam episode ini : 
1. Memberitahu siswa bahwa tujuan gaya ini yaitu dengan dilakukan secara 
berpasangan dan belajar memberikan umpan balik pada pasangannya 
2. Mengidentifikasi segitiga dan menjelaskan bahwa setiap orang mempunyai peranan 
tertentu, masing-masing siswa menjadi keduanya, pelaku dan pengamat 
3. Menjelaskan bahwa peran pelaku adalah melaksanakan tugas sesuai dengan kriteria 
yang dibuat oleh guru dan pelaku berkomunikasi hanya dengan pengamat 
4.  Peran pengamat memberikan umpan balik kepada pelaku berdasarkan kriteria yang 
telah disiapkan oleh guru. Umpan balik ini berdasarkan pada kemampuan dan 
setelah selesai tugas, kemudian pelaku membuat keputusan dalam set impact, 
pengamat membuat keputusan dalam post impact. 
Post impact, karena pengamat harus memenuhi peran dalam post impact, ia 
harus melengkapi langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Menerima kriteria untuk penampilan yang benar dari guru 
2. Mengamati penampilan pelaku 
3. Membandingkan dan membedakan penampilan dengan kriteria 
4. Menyimpulkan jika penampilan benar 
5. Mengkomunikasikan hasil dengan pelaku, umpan balik ini dapat diberikan 
selama penampilan atau setelah penyelesaian tugas tergantung macam tugas yang 
ada 
6. Berinisiatif, jika mungkin berkomunikasi dengan guru, pengamat 
mengkomunikasikan hasil kepada pelaku dan memberikan umpan balik yang 
sesuai 
7. Peran guru antara lain ; menjawab pertanyaan pengamat, berinisiatif untuk 
mengkomunikasikan hanya dengan pengamat 
8. Pelajar menyadari struktur gaya baru, peranan tertentu, dan garis komunikasi, 
saat ini guru boleh memberikan tugas 
9. Menjelaskan pada siswa tujuan kriteria lembar kerja dan menguraikan items yang 
spesifik untuk episode ini 
10. Menspesifikasikan logistik dan parameter untuk episode itu (contoh ; dimana 
untuk mengambil lembar kriteria, parameter waktu, dll.) 
11. Katakan ke kelas anda ; “pilih pasangan anda, putuskan siapa yang menjadi 
pengamat dan pelaku dulu, kemudian mulai” 
12. Proses menggunakan pasangan menggunakan waktu satu menit, pasangan akan 
berpencar dan aktifitas akan mulai 
13. Pelaku melaksanakan tugas dan observer akan mengambil bagian yang 
diperlukan untuk memberi umpan balik, kemudian keputusan dan post impact. 
14. Ketika pelaku melengkapi tugas-tugas, pelaku dan pengamat bertukar peran. 
Setiap dalam menerapkan metode mengajar memiliki implikasi yang dapat 
mempengaruhi guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Sebagaimana 
diungkapkan Mosston (1994: 69) bahwa hubungan yang baru menghasilkan satuan 
yang baru dan berimplikasi. Dalam hal ini, metode mengajar resiprokal mempunyai 
implikasi dalam mempengaruhi guru dan pelajar, yaitu : 
1. Guru menerima proses sosialisasi antar pelaku dan pengamat sebagai tujuan yang 
diinginkan dalam pendidikan 
2. Guru mengakui pentingnya mengajar pelajar untuk memberi kepastian dan tujuan 
umpan balik yang objektif dan akurat satu sama lain 
3. Guru mampu merubah tenaga dengan memberikan umpan balik pada siswa untuk 
jangka waktu episode ini 
4. Guru belajar perilaku baru yang mana syarat langsung dari komunikasi langsung 
dengan membentuk tugas (pelaku) 
5. Guru mengharap mengembangkan waktu untuk pelajar dalam pembuatan peran 
yang baru dalam pembuatan keputusan tambahan 
6. Guru percaya bahwa siswa membuat perubahan keputusan tambahan yang digeser 
kepada mereka 
7. Guru menerima kenyataan baru dimana ia bukanlah satu-satunya sumber 
informasi, penilaian dan umpan balik 
8. Pelajar dapat terlibat dalam bentuk umpan balik dan membuat keputusan tambahan 
9. Pelajar dapat memperluas mereka secara aktif dalam proses pembelajaran 
10. Pelajar dapat melihat dan menerima guru dalam peran yang lain dalam metode ini 
11. Pelajar dapat menggunakan waktu belajar (dengan menggunakan lembar kriteria), 
tanpa pertemuan yang tetap dengan guru. 
Lembar kriteria adalah faktor yang dapat menentukan kesuksesan dan 
kegagalan dalam menerapkan metode mengajar ini, lembar kriteria adalah parameter 
menentukan perilaku pengamat, dengan lembar kriteria akan menjaga pelaku dengan 
teliti memberi informasi tentang penampilan dan juga lembar kriteria menyediakan 
dasar konkrit untuk saling berinteraksi dengan pengamat. Menurut Mosston (1994: 
70), lembar kriteria terbagi dalam lima bagian : 
1. Gambaran khusus tugas, termasuk menjelaskan tugas ke dalam bagian tertentu 
2. Point khusus untuk mencari selama penampilan yang potensial membuat 
kesalahan di dalam penampilan, yang mana guru mengatur dari pengalaman 
sebelumnya 
3. Gambarlah atau membuat sketsa untuk menggambarkan tugas 
4. Contoh perilaku verbal digunakan sebagai umpan balik, ini bermanfaat pada 
awal pengalaman 
5. Mengembalikan pada tugas pengamat bermanfaat pada episode awal, suatu 
ketika pelajar mendemonstrasikan perilaku yang menjadi kebiasaan, tidak lebih 
jauh ketepatannya termasuk menerima dalam lembar kriteria. 
Awal permulaan dari metode ini, dalam memberikan umpan balik kebanyakan 
pelajar tidak mengetahui bagaimana cara menggunakan perilaku lisan yang sesuai 
selagi umpan balik diberikan. Pemberian umpan balik yang objektif dan penggunaan 
kriteria untuk melakukan adalah sesuatu hal yang baru. Perilaku baru ini menciptakan 
hubungan sosial-emosional baru antara dua pasangan (pelaku dan pengamat). Hal yang 
sama, guru juga akan merasakan hal yang baru dari awal permulaan metode ini. 
Metode resiprokal terasa asing sepanjang periode awal, tapi suatu ketika aset metode 
ini akan terelialisasi. Selama penutup, guru memberikan umpan balik kepada seluruh 
siswa dengan menunjukkan penampilan mereka sebagai pengamat. 
Menurut Mosston (1994: 74), beberapa cara yang dapat digunakan untuk 
mengorganisir kelas berpasangan : 
1. Berjalan di kelas dan dihitung dua-dua 
2. Berurutan menurut abjad 
3. Guru menyeleksi pasangan 
4. Para siswa memilih pasangan satu sama lain (seleksi sendiri) 
5. Pasangan dengan tinggi badan 
6. Pasangan dengan berat badan 
7. Pasangan dengan orang yang menghampirinya 
8. Berdasarkan tingkat keterampilan 
Masing-masing dari cara di atas dapat digunakan untuk tujuan tertentu, tetapi 
untuk mengakomodasi tujuan metode resiprokal (mengembangkan pelaku dengan 
pengamat) teknik yang paling sesuai adalah memilih sendiri. Pada umumnya orang-
orang menikmati bekerjasama dengan seseorang yang mereka anggap dekat, mereka 
ketahui dan disukai. Hal ini jadi lebih nyaman untuk memberi dan menerima umpan 
balik dengan seseorang yang kita sukai dan percayai. 
Menurut Mosston (1994: 76), beberapa salah paham tentang metode resiprokal 
yang perlu dipahami antara lain : 
1. Yang cerdas bekerjasama dengan yang bodoh, pada metode ini tidak dirancang 
untuk membedakan kepintaran. Sebaliknya kontribusi yang utama dari metode 
ini adalah menciptakan suatu kondisi dimana kedua pasangan adalah sama pada 
peran mereka. Kedua pasangan mempunyai kesempatan untuk menggunakan 
kapasitas mereka di dalam konteks sosial dari metode ini dan untuk melakukan 
penyesuaian emosi mereka ke dalam proses interaksi. 
2. Pada metode ini, ada anggapan guru tidak bekerja. Sebaliknya, guru sangat 
banyak bekerja untuk mengajar belajar perilaku yang baru menjadi pengamat 
dan penerima umpan balik dari teman sebaya. Guru sacara konstan disibukkan 
dengan memberi umpan balik, tetapi sekitar perbedaan aspek dalam proses 
pendidikan. Guru masih bertanggungjawab untuk peristiwa dan proses di dalam 
pelajaran. 
3. Gaya ini bukanlah untuk pelajar yang mempunyai berbagai kesulitan di dalam 
membandingkan dan membedakan penampilan dengan ukuran. Sebaliknya, 
gaya ini memerlukan praktek dan kesempatan lebih baik dengan mitra sama di 
dalam peran. Kerjasama alami mengundang kebanyakan pelajar cepat atau 
lambat untuk berpartisipasi. 
4. Metode ini bukanlah suatu metode yang mengevaluasi. Perannya terbatas pada 
menawarkan umpan balik dengan kriteria untuk meningkatkan penampilan 
tugas. 
 
3. Metode Mengajar Periksa Diri (Self Check)   
Mosston (1994: 103), mengemukakan bahwa Metode mengajar self check 
diciptakan untuk hubungan siswa dengan guru yang dikembangkan dengan memeriksa 
sendiri tugas yang diberikan guru kepada siswa, keputusan selanjutnya dipindah 
kepada siswa agar lebih bertanggung jawab”. Siswa melaksanakan tugas dan 
menyesuaikan dengan kriteria yang dibuat oleh guru sebagai umpan balik. Hal ini 
sangat berguna bagi siswa untuk tidak tergantung pada umpan balik dari luar, dan 
memulai menggunakan umpan balik dari dirinya sendiri. Dengan adanya umpan balik 
dari dalam dirinya sendiri akan melatih kejujuran siswa dan objektifitas dalam menilai 
penampilan seseorang sehingga bisa menerima ketidakcocokan dan keterbatasan diri. 
Sesuai dengan pendapat Mosston (1994:103), bahwa peranan dari metode self check 
adalah (1) untuk menghentikan siswa dari ketergantungan secara total terhadap 
sumber-sumber umpan balik dari luar, untuk mengandalkan umpan balik dari diri 
sendiri, (2) menggunakan kriteria untuk mengoreksi diri, (3) memelihara kejujuran dan 
objektifitas mengenai penampilan seseorang, (4) menerima ketidakcocokan dan 
keterbatasan diri, (5) melanjutkan proses individualisasi dengan membuat keputusan 
pada saat pelajaran selama dan sesudah pertemuan. 
Keputusan yang diambil oleh guru pada saat sebelum pertemuan, yaitu guru 
menentukan kriteria yang cocok untuk dilakukan siswa. Dalam metode self check ini, 
materi yang diberikan kepada siswa adalah materi yang sudah pernah diberikan kepada 
atau siswa sudah mempunyai pengalaman terhadap materi tersebut. Lembar kriteria 
untuk metode self check ini dapat menggunakan lembaran kriteria untuk metode 
resiprokal (Mosston, 1994:108). 
Keputusan dilaksanakan oleh siswa pada saat impact dengan menyamakan dan 
membandingkan penampilan dirinya dengan kriteria yang dibuat oleh guru. Hal ini 
merupakan tanggungjawab baru bagi siswa untuk menganalisis tugasnya. Keputusan 
tentang penilaian penampilan yang tadinya menilai orang lain pada metode resiprokal 
bergeser dengan cara menilai penampilan dirinya sendiri, sehingga hal ini akan 
berpengaruh kepada siswa untuk menambah rasa mandiri. 
Pada post impact, keputusan yang diambil oleh siswa yaitu masing-masing 
siswa akan memutuskan kapan penggunaan lembaran kriteria untuk menilai 
penampilan diri sendiri. Guru memberikan umpan balik secara umum pada seluruh 
siswa. Mosston (1994:105) manyatakan bahwa “peranan guru dalam post impact 
adalah (1) mengamati pelaksanaan tugas siswa, (2) mengamati penggunaan lembar 
kriteria siswa untuk memeriksa sendiri, (3) mengkomunikasikan dengan siswa tentang 
kecakapan dan ketepatan dalam proses self check, (4) memberikan umpan balik kepada 
seluruh siswa sebagai penutup tentang penampilan mereka”. 
Implikasi dari metode self check menurut Mosston (1994:164) adalah sebagai 
berikut: (1) guru menilai kemampuan siswa untuk mengembangkan sistem monitori 
diri, (2) guru percaya kepada siswa untuk jujur, (3) guru dapat mengindentifikasi 
keterbatasan, keberhasilan dan kegagalan siswa, (4) guru dapat menggunakan self 
check sebagai umpan balik untuk perbaikan, (5) guru mempunyai kesabaran untuk 
menanyakan pertanyaan-pertanyaan yang berfokus pada periksa sendiri dan juga 
pelaksanaan tugas, (6) guru menghargai kemandirian siswa, (7) guru dapat bekerja 
sendiri dan mengikutsertakan proses periksa sendiri. 
Dampak dari metode self check ini antara lain: dapat mendorong kemandirian 
siswa dan siswa lebih tergantung pada self check. Hal ini tentu sangat menguntungkan 
sekali bagi siswa karena dengan dipercaya oleh guru untuk memeriksa sendiri 
penampilan mereka tentu akan tercifta kejujuran dan juga rasa percaya diri yang tinggi. 
Dari sinilah akan muncul kemandirian bagi siswa dan juga dapat menilai kemampuan 
diri seobjektif mungkin. 
Perbandingan antara metode resiprokal dan metode self check dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 1. Perbandingan antara Metode Resiprokal dan Metode Self Check 
No Metode Self Check Metode Resiprokal 
1. Siswa hanya menjadi satu 
kelompok, karena siswa berlaku 
sebagai pelaku dan juga 
pengamat 
Siswa dibagi menjadi dua kelompok 
(pelaku dan pengamat) 
2. Tidak terjadi komunikasi antar 
siswa karena siswa beraktifitas 
berdasarkan kriteria saja  
Terjadi komunikasi antara pelaku 
dengan pengamat di bawah 
pengawasan guru. 
3. Komunikasi dilakukan oleh guru 
kepada semua siswa 
Komunikasi dilakukan oleh guru 
hanya kepada pengamat pada tahap 
pertemuan 
4. Menggunakan lembar kriteria 
untuk membandingkan dan 
menilai diri sendiri  
Menggunakan lembar kriteria untuk 
membandingkan dan menilai teman  
5.  Tidak terjadi interaksi sosial, 
sehingga siswa dituntut bekerja 
sendiri sehingga muncul rasa 
percaya diri 
Terjadi interaksi sosial dengan teman 
sehingga muncul rasa kebersamaan 
6. Siswa tidak tergantung kepada 
teman dalam memperbaiki 
kekurangannya 
Siswa mempunyai rasa 
ketergantungan terhadap teman untuk 
memperbaiki kekurangannya. 
 
4) Hakikat Kemampuan Gerak  
Kemampuan gerak berasal dari alih bahasa istilah bahasa inggris yaitu motor 
ability (kemampuan motorik). Istilah motorik sering dianggap sama dengan gerak 
karena kedua istilah tersebut sangat sulit dibatasi secara konkrit, bahkan Harrow 
(1977:38) menggunakan kedua istilah tersebut (motor and movement) secara 
bergantian. Kiram (1992:56) manyatakan “motorik adalah suatu peristiwa laten yang 
meliputi keseluruhan proses-proses pengendalian dan pengaturan fungsi-fungsi organ 
tubuh baik secara fisiologis maupun psikis sehingga terjadinya gerakan”. Selanjutnya 
beliau menambahkan bahwa yang dimaksud gerak adalah perubahan tempat, posisi dan 
kecepatan tubuh atau bagian tubuh manusia yang terjadi dalam suatu dimensi ruang 
dan waktu, dan dapat diamati secara objektif. 
Kemampuan gerak dapat dipahami sebagai indikator dari tingkat kemahiran 
atau penguasaan suatu hal yang memerlukan gerak tubuh. Penguasaan suatu gerakan 
merupakan sebuah proses dimana seseorang mengembangkan seperangkat respons ke 
dalam suatu pola gerak yang terkoordinasi, terorganisir, dan terpadu. Setiap 
kemampuan gerak membutuhkan pengorganisasian otot menurut tempat, berarti bahwa 
terdapat sekelompok otot yang terpilih untuk melakukan suatu gerakan, 
pengorganisasian menurut waktu berarti bahwa otot-otot berkontraksi atau relaksasi 
harus terjadi pada waktu yang tepat dan serasi. 
Dalam belajar motorik, pengertian gerak tidak hanya dilihat dari perubahan 
tempat, posisi, dan kecepatan tubuh melakukan aksi-aksi motorik dalam olahraga, 
tetapi gerak juga diartikan sebagai hasil atau penampilan (performance) yang nyata 
dari proses-proses motorik. Kemampuan gerak merupakan sasaran program pendidikan 
jasmani, dengan memiliki kemampuan gerak yang tinggi akan memudahkan seseorang 
untuk menguasai dirinya secara efisien dalam berbagai situasi gerak. 
Suatu gerakan dapat dikatakan efisien apabila gerakan-gerakan yang 
terkoordinasi dengan baik dikombinasikan untuk menghasilkan gerakan yang 
diperlukan untuk menyelesaikan tugas tertentu, dan memanfaatkannya dengan 
perolehan nilai yang tinggi, dengan arah yang baik, dan menggunakan tenaga sekecil 
mungkin. Seseorang yang mampu melakukan gerakan-gerakan secara efisien dapat 
dinilai sebagai orang yang terampil. 
Sukintaka (2004:78) menjelaskan kemampuan motorik merupakan kualitas 
hasil gerak individu dalam melakukan gerak, baik gerakan non-olahraga maupun gerak 
dalam olahraga atau kematangan penampilan keterampilan motorik. Sementara Rusli 
Lutan (1988:96), menjelaskan bahwa kemampuan motorik adalah kapasitas dari 
seseorang yang berkaitan dengan pelaksanaan dan peragaan suatu keterampilan yang 
relatif melekat. Kualitas kemampuan motorik seseorang yang dapat mempermudah 
dalam melakukan keterampilan gerak, oleh karena itu kemampuan gerak dapat 
dipandang sebagai landasan keberhasilan masa yang akan datang didalam melakukan 
keterampilan gerak khusus. “seseorang yang memiliki kemampuan gerak yang lebih 
baik dari yang lain, diduga akan lebih berhasil dalam menyelesaikan tugas 
keterampilan gerak khusus” Kierkendall (1980:213).   
Dalam kemampuan motorik yang terkoordinasi baik, otot yang lebih kecil 
memainkan peran yang besar. Dalam mendefenisikan kemampuan, Cronbach 
(1985:31) berpendapat, “kemampuan dapat diuarikan dengan kata seperti otomatik, 
cepat, dan akurat”. Meskipun demikian, adalah keliru menganggap kemampuan 
sebagai tindakan tunggal yang sempurna. Setiap pelaksanaan sesuatu yang terlatih, 
walaupun hanya menulis hurup “a”, merupakan satu rangkaian koordinasi baratus-
ratus otot yang rumit yang melibatkan perbedaan isyarat dan koreksi kesalahan yang 
berkesinambungan. 
Kemampuan yang dipelajari dengan baik akan berkembang menjadi kebiasaan. 
Hilgard dkk (1982:24), melukiskan “kebiasaan sebagai setiap bentuk yang berulang 
dengan cepat dan lancar, tersusun dari pola gerakan yang dapat dikenal”. Umumnya 
seseorang kurang memperhatikan rincian kegiatan kebiasaannya, kebiasaan relatif 
otomatis serta pola gerakannya berulang. 
Kemampuan motorik tidak akan berkembang melalui kematangan saja, 
melainkan kemampuan itu harus dipelajari. Jika hal tersebut diabaikan, maka 
kemampuan motorik anak akan berada di bawah kemampuannya. Sebagai contoh, 
apabila pada waktu anak mempelajari kemampuan passing bawah dalam permainan 
bolavoli tidak ada sedikit bimbingan yang diberikan, maka kemampuan tersebut 
dipelajarinya lebih lambat dan kurang efisien daripada kalau kepada anak ditunjukan 
bagaimana cara pass yang sebenarnya, kemampuan yang diperoleh juga akan berbeda. 
Secara potensial setiap individu (siswa) memiliki kemampuan gerak yang 
berbeda-beda. Perbedaan ini disebabkan karena banyak variabel, salah satunya adalah 
karena faktor keturunan yaitu adanya perubahan-perubahan dalam ukuran badan, 
tinggi badan, fungsi fisiologis dan karena variabel lingkungan yaitu pengaruh 
lingkungan tempat anak hidup (pembentukan awal hidup anak). Faktor lingkungan 
tidak dapat dipisahkan dari pembentukan kemampuan gerak anak. Seorang anak yang 
memiliki lingkungan terlalu banyak aturan dan larangan cenderung memiliki 
kemampuan gerak rendah dibanding dengan anak hidup dalam lingkungan yang 
memiliki kebebasan positif. Anak yang memiliki kebebasan cendrung lebih leluasa 
mengekspresikan semua potensi geraknya, sehingga memiliki kemampuan gerak yang 
lebih tinggi. Makin luas pola gerak yang dimiliki seseorang maka makin berpotensi 
untuk menguasai keterampilan gerak. 
Kemampuan gerak seseorang mempunyai implikasi terhadap hasil 
pembelajaran. Anak yang memiliki kemampuan gerak tinggi cenderung tanpa 
diperintah saja keinginan gerak sudah tinggi lebih ditambah media bermain. Anak 
yang memiliki kemampuan gerak rendah, cenderung malas bergerak oleh karena 
diperlukan bimbingan dan tugas. Mereka akan bergerak apabila ada intruksi dan atau 
mendapat melaksanakan tugas. Model pembelajaran pendekatan latihan biasanya 
banyak memberikan penjelasan, arahan, bimbingan dan perintah yang mungkin 
menimbulkan kejemuan anak. 
Kemampuan gerak dapat digunakan untuk memprediksi kemampuan seorang 
anak, melalui pengukuran kemampuan gerak (measurement motor ability) dengan 
Motor Ability Test yang telah dikembangkan oleh Johson, Nelson, (1979: 355-360). 
Sebagaimana dijelaskan oleh Singer bahwa Motor Ability Test mempunyai kegunaan 
untuk mengklasifikasikan dan memprediksi seseorang dalam keberhasilan kegiatan 
fisik. Jadi, guna penelitian adalah untuk melihat apakah ada perbedaan pengaruh 
seseorang anak yang memiliki kemampuan gerak tinggi dan kemampuan gerak rendah 
terhadap peningkatan keterampilan teknik dasar bermain bolavoli. 
 
5) Peranan Kemampuan Gerak dalam Belajar Keterampilan Servis dan Passing 
Dalam Permainan Bolavoli  
 
Kemampuan gerak dapat berpengaruh terhadap kemudahan seseorang untuk 
mempelajari gerakan keterampilan suatu cabang olahraga. Apabila melihat jenis tes 
yang dipergunakan dalam mengukur kemampuan gerak umum oleh Barrow, maka 
butir tes terdiri dari : 
1) Standing broad jump 
2) Soft ball throw 
3) Zigzag run 
4) Wall pass 
5) Medicine ball put 
6) 60 yard dash (Johson, Nelson, 1979: 355-360 dan Nurhasan, 2000: 6.8) 
Berdasarkan butir-butir tes tersebut maka unsur-unsur biomotorik yang diukur 
adalah : 
1) Daya ledak (power) otot tungkai 
Power adalah salah satu kemampuan biomotorik yang sangat penting dalam 
melakukan gerakan-gerakan olahraga, hampir semua cabang olahraga sangat 
membutuhkan power. Fox dkk. (1993:68) mendefinisikan power sebagai 
kemampuan seseorang untuk menampilkan kerja maksimal per unit waktu. 
Radeliffe dan Forentinos (1985: 3) menjelaskan bahwa power otot merupakan 
salah satu faktor yang menentukan dalam melaksanakan sebagian besar skill 
olahraga.  
2) Kelincahan  
Orang yang lincah adalah orang yang memiliki kemampuan untuk mengubah 
arah dan posisi tubuh dengan cepat dan tepat pada waktu sedang bergerak, tanpa 
kehilangan keseimbangan dan kesadaran akan posisi tubuhnya. Menurut Nossek 
(1982:144) kelincahan adalah koordinasi kemampuan gerakan-gerakan 
keterampilan, kemampuan menggerakkan otot-otot atau kecekatan. 
3) Koordinasi Mata-Tangan 
Koordinasi yang baik akan tercermin dalam kemampuan seseorang untuk 
melakukan gerakan secara tepat dan efisien. Dikatakan koordinasi seseorang baik 
apabila orang tersebut mampu untuk mengkombinasikan beberapa gerakan yang 
kompleks secara mulus dengan urutan yang benar tanpa ketegangan. Iskandar, dkk 
(1999:10) menjelaskan koordinasi merupakan kemampuan untuk melakukan 
gerakan atau kerja dengan sangat tepat dan efisien.  
4) Kekuatan  
Kekuatan merupakan basis dari semua komponen kondisi fisik, dan faktor 
yang sangat penting dalam setiap melakukan gerakan olahraga. Pentingnya 
kekuatan karena kekuatan daya penggerak setiap aktifitas, melindungi seseorang 
dari cidera, dan dengan kekuatan akan dapat menambah lari lebih cepat, melempar, 
menendang, memukul akan lebih keras Harsono (1988: 177). 
5) Kecepatan  
Menurut Harsono (1988:216), menjelaskan kecepatan adalah kemampuan 
untuk melakukan gerakan-gerakan yang sejenis secara berturut-turut dalam waktu 
yang sesingkat-singkatnya atau kemampuan untuk menempuh jarak dalam waktu 
yang sesingkat-singkatnya. Kecepatan tidak hanya menggerakkan seluruh tubuh 
dengan cepat tetapi dapat pula terbatas pada menggerakkan anggota tubuh dalam 
waktu sesingkat-singkatnya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, yaitu besar dan pentingnya peranan unsur-
unsur biomotorik dalam setiap melakukan gerakan-gerakan keterampilan suatu cabang 
olahraga. Maka dalam melakukan gerakan-gerakan keterampilan teknik dasar 
permainana bolavoli juga unsur-unsur biomotorik ini sangat penting. Agar dapat 
melakukan keterampilan servis dan passing dengan baik dalam permainan bolavoli, 
seseorang harus memiliki kemampuan biomotorik tersebut. Kemampuan dalam 
mengarahkan bola dan menempatkan bola secara efisien, unsur kemampuan gerak 
sangat besar peranannya. 
 
6) Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli 
a. Hakikat keterampilan 
Salah satu tujuan pemberian program pendidikan jasmani kepada siswa adalah 
agar siswa menjadi terampil dalam melakukan aktifitas fisik olahraga. Siswa yang 
memiliki keterampilan kemampuan individu dalam menggunakan gerakan otot atau 
gerakan tubuh akan mensukseskan pelaksanaan beberapa keterampilan dan teknik 
olahraga secara tepat untuk mencapai tujuan dalam jangka waktu sesingkat mungkin. 
Semakin baik penguasaan gerak keterampilan seseorang, maka pelaksanaannya akan 
semakin efisien (Sugiyanto dan Sudjarwo, 1994: 249). 
Rusli Lutan (1988:96) menjelaskan keterampilan adalah kemampuan untuk 
menggunakan satu atau beberapa teknik secara tepat, baik dari segi waktu maupun 
situasi. Richard A. Schmidt (1991: 5) memberikan batasan keterampilan sebagai 
kemampuan individu untuk mencapai tujuan dalam jangka waktu yang minimum. 
b. Keterampilan teknik dasar bermain bolavoli 
Permainan bolavoli merupakan permainan dengan memukul bola secara 
serentak atau langsung, artinya bola divoli sebelum jatuh ke tanah/lantai, dengan 
memainkan atau memantulkan bola sebanyak-banyaknya tiga kali dan tidak 
dibenarkan setiap pemain memainkan bola di udara sebanyak dua kali berturut-turut. 
Permainan ini dimainkan dua regu, masing-masing regu terdiri atas enam pemain. 
Dimana setiap pemain berusaha untuk memvoli setiap bola yang datang, baik dengan 
jari-jari tengah maupun dengan satu tangan atau kedua belah tangan, dengan tujuan 
menyelamatkan bola di lapangan sendiri dan menyerang ke lapangan lawan. 
Teknik dasar merupakan faktor penting yang harus diperhatikan dalam 
keterampilan bermain bolavoli, dengan teknik yang baik dan benar akan berdampak 
pada produktifitas dan efektifitas dalam permainan bolavoli. Dalam bahasa 
sederhananya untuk dapat bermain bolavoli dengan baik dan benar seorang pemain 
harus dapat menguasai teknik dasar permainan bolavoli dengan terampil. Teknik-
teknik dasar dalam permainan bolavoli menurut Kleinman dan Dieter (1986: 9) 
mengemukakan, “teknik dasar bolavoli adalah service, passing, smash dan block”. 
Kemudian Beutelstahl (1986:9), menjelaskan teknik-teknik dasar permainan bolavoli 
meliputi: (1) servis; (2) pass bawah; (3) pass atas; (4) smas; (5) blok; (6) pertahanan.  
Sementara Druwachter (1990: 82) mengemukakan, “tahap awal permainan 
bolavoli sudah memadai apabila pemain telah menguasai teknik dasar yang terdiri dari 
service dan passing  
Pengertian teknik menurut Scrhreiter dalam Suharno (1994:11) adalah :”suatu 
proses melahirkan keaktifan jasmani dan pembuktian suatu praktek dengan sebaik 
mungkin untuk menyelesaikan tugas yang pasti dalam cabang permainan bolavoli. 
Adapun teknik-teknik dasar dalam permainan bolavoli, adalah: service, passing, 
smash, umpan, bendungan/block. Di bawah ini akan dijelaskan sebagai berikut:  
(1) Teknik Dasar Service  
Teknik Service Merupakan awal terjadinya suatu permainan, dan satu-satunya 
teknik yang dipakai untuk memulai pertandingan (Barbara dan Bonnie, 1996:27). Pada 
dasarnya permainan bolavoli terdapat dua jenis service, sesuai dengan perkenaan bola 
pada saat dipukul setelah dilambungkan, yaitu :  
(a) Service tangan bawah (underhand),  
Servis tangan bawah adalah suatu usaha memasukkan bola ke daerah 
lawan oleh pemain yang berada di daerah servis untuk memukul bola dengan 
satu tangan di bawah pinggang atau kira-kira setinggi pinggang. Servis ini sering 
digunakan oleh pemain pemula dan pemain wanita. Karena menurut Robison 
(1997:36), "untuk pemain baru, servis tangan bawah merupakan cara yang 
paling mudah".  
Pada dasarnya pelaksanaan servis bawah sama dengan pelaksanaan 
servis atas. Perbedaannya adalah hanya pada saat perkenaan bola dengan tangan. 
Dimana servis bawah perkenaannya di bawah bahu, sedangkan servis atas 
perkenaannya di atas kepala. Menurut Dieter Beutelstahl (2003:9) bahwa, 
"Setiap jenis servis itu dibagi dalam tiga tahap : (1) Tahap pertama : Melempar 
bola ke atas (throw-up). (2) Tahap kedua : memukul bola (hitting the ball). (3) 
Tahap ketiga gerakan akhir follow-throught". Adapun menurut M. Yunus 
(1992:111) teknik dasar servis terdiri dari tiga tahap yaitu "(a) sikap permulaan, 
(b) gerak pelaksanaan dan (c) gerak lanjutan (follow throught)". Setiap pemain 
harus melakukan tiga tahapan servis tersebut dengan baik. Untuk mendapatkan 
hasil servis yang baik, pemain harus dapat melakukan gerakan servis atas 
dengan koordinasi gerak yang baik. Dieter Beutelstahl (2003:10), menguraikan 
tahap-tahap pelaksanaan servis bawah dijelaskan pada tabel berikut : 
Tabel 2. Tahap-Tahap Pelaksanaan Servis Bawah  
Tahap  Pelaksanaannya  
pertama Fase throw-up (melempar bola). Berat badan ditempatkan pada 
kaki sebelah belakang. Lengan digerakkan ke belakang dan ke 
atas (lengan pemain). 
kedua Fase hitting the ball.  Lengan bermain (lengan yang digunakan 
untuk memukul bola. Dengan istilah asing disebut striking arm. 
Lengan kanan untuk pemain kanan dan lengan kiri untuk 
pemain kidal) diayunkan ke bawah, dari belakang ke depan dan 
memukul bola yang telah dilemparkan rendah-rendah. 
Sementara itu berat badan dipindahkan ke kaki sebelah depan. 
Bola dipukul telapak tangan terbuka, pergelangan tangan 
sekaku mungkin. 
ketiga Fase follow throught. Lengan bermain terus mengikuti arah 
bola. Pemain cepat-cepat pindah ke posisi yang baru di 
lapangan. posisi bola yang akan dipukul adalah kira-kira 
setinggi pinggang, 
 
Gambar 1. Pelaksanaan Servis Tangan Bawah 
(Viera & Fergusson, 1996:30) 
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Gerakan servis harus ritmis, mulai dari persiapan, pukulan dan gerakan 
lanjutan yang dilakukan harus dilakukan dengan tidak terpotong-potong dan 
kaku. Durwachter (1990:45) mengemukakan bahwa, "pemain harus memiliki 
koordinasi gerak yang tepat antara mengayun dan melambungkan bola, serta 
memukul dan gerakan maju ke depan". Kesalahan dalam mencermati lambungan 
bola dan ayunan tangan kemudian memukul bola akan berakibat kegagalan 
dalam melakukan gerakan servis tangan bawah. Agar servis yang dilakukan 
dapat mencapai hasil secara optimal, gerakan servis  harus dilakukan dengan 
benar. Agar tidak terjadi kesalahan dalam melakukan servis maka hal-hal 
kesalahan-kesalahan umum yang sering terjadi dalam melakukan servis harus  
diperhatikan. Menurut Beutelstahl, D. (2003:11), kesalahan umum yang sering 
terjadi pada servis adalah : 
a. Pergerakan yang tidak ritmis, ini terjadi kalau si pemain ragu-ragu. 
b. Stance yang salah, dengan istilah stance dimaksudkan : sikap pemain pada 
waktu hendak memukul bola, baik sikap tubuh, kaki ataupun lengan. 
c. Lengan kurang terayun, sehingga daya kekuatannyapun berkurang. 
d. Lemparan bola kurang baik, sehingga bola kurang terkontrol. 
e. Kurang memperhatikan bola. 
 
Pemain harus melakukan pukulan servis dengan baik, dan sedapat 
mungkin berusaha agar tidak melakukan kesalahan-kesalahan. Apabila 
kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi tersebut dapat dihindari maka servis 
yang dilakukan tersebut akan dapat mencapai hasil sesuai dengan yang 
diharapkan. Pemain dan pelatih harus selalu mengadakan evaluasi mengenai 
teknik yang digunakan, agar kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi dapat di 
atasi.  
Servis yang baik akan dapat mempengaruhi jalannya pertandingan. Di 
samping itu servis yang baik dalam arti keras dan akurat, akan dapat mematikan 
serangan lawan.  Hal ini sesuai dengan pendapat Dieter Beutelstahl (2003:65) 
bahwa servis dapat bertujuan untuk: "(1) Langsung meraih angka kemenangan, 
dan (2) Menghalang-halangi formasi penyerangan pihak lawan". 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa kemampuan servis 
yang baik dapat memberikan manfaat yang besar bagi suatu regu. Manfaat servis 
dalam permainan bolavoli, di samping sebagai tanda dimulainya suatu 
pertandingan, servis sangat bermanfaat sebagai serangan untuk meraih angka. 
Pemain bolavoli harus memiliki kemampuan servis yang baik. Sedapat mungkin 
dalam melakukan servis memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi. Dalam hal 
ini Viera, B.L. & Fergusson, B.J. (1996:27) mengemukakan bahwa, "dalam 
suatu pertandingan, sangat penting bagi anda untuk melakukan servis dengan 
konsisten, yaitu paling tidak 90% dari servis anda dapat melewati net ke daerah 
lawan". Keberhasilan servis dapat memberikan keuntungan bagi regu, 
sebaliknya kegagalan servis sangat merugikan regunya. Apalagi sesuai dengan 
peraturan sekarang ini, yaitu nilai bolavoli berlangsung secara rally, sehingga 
kegagalan servis dapat langsung memberikan nilai kepada regu lawan.  
 (b) Service atas (overhand),  
Service atas memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi. Tujuan utama 
melakukan service dari atas adalah mempercepat laju bola menukik dari atas ke 
bawah. Menurut Viera & Fergusson (1996:27), service atas paling efektif, karena 
sulit menangkisnya. Jalannya bola berbeda-beda tergantung bagian mana dari 
bola yang kena pukul. Posisi bola setelah dilambungkan setinggi 50 cm di atas 
kepala dan bola dipukul setelah mencapai jangkauan.  
Dari kedua service ini, masing-masing memiliki keunggulan tersendiri. 
Namun service atas lebih memiliki keunggulan untuk mencetak poin, karena 
bola bergerak di udara cepat, sulit diterima lawan, dan lintasannya lurus 
(Barbara dan Bonnie, 1996:27). Service bawah merupakan bentuk service yang 
paling mudah untuk dilakukan. Tujuan service ini adalah untuk melambungkan 
bola menuju lapangan lawan melintasi jaring. Dengan service ini, kriteria 
mempercepat jalannya bola tidak akan mungkin, demikian pula menukikkan 
bola dari atas ke bawah. Namun dalam hal pembelajaran untuk tingkat pemula, 




(2) Teknik Dasar Passing 
Dalam permainan bolavoli menurut Schreiter dalam Suharno, (1979:15) 
passing adalah “usaha ataupun upaya seorang pemain bolavoli dengan cara 
menggunakan teknik tertentu yang tujuannya adalah untuk mengoperkan bola yang 
dimainkannya kepada teman seregunya untuk dimainkan dilapangan sendiri”. Teknik 
passing dalam permainan bolavoli ada dua: (a) teknik passing bawah, (b) dan teknik 
passing atas. 
(a) Teknik passing bawah,  
Teknik passing bawah merupakan keterampilan yang paling sering 
digunakan dalam permainan bolavoli terutama untuk penerimaan service dan 
penerimaan serangan dari lawan. Cara melakukan teknik adalah sebaiknya bola 
disentuh persis sedikit lebih atas dari pergelangan tangan, sikap lengan dan 
tangan diupayakan selurus mungkin dan kedua siku sebaiknya difiksir untuk 
mencegah terjadinya pergeseran yang memberikan kemungkinan arah bola 
yang dikehendaki tidak melenceng. Sikap kaki dibuka selebar bahu, dan salah 
satu kaki berada di depan. 
Secara teknik gerakan passing bawah dapat dibagi menjadi 3 tahapan 
atau fase, yaitu persiapan (sikap permulaan), pelaksanaan (sikap perkenaan) 
dan gerak lanjutan (sikap akhir). Seperti dikemukakan M. Yunus (1992:79) 
bahwa, “gerakan pass bawah normal terdiri dari (1) sikap permulaan, (2) gerak 
pelaksanaan dan (3) gerak lanjutan”. Secara rinci mengenai pelaksanaan 
masing-masing tahapan teknik gerakan passing bawah dapat dilihat pada 
gambar dan penjelasan dibawah ini : 








Sikap permulaan, ambil posisi sikap siap normal pada saat tangan akan 
dikenakan pada bola, segera tangan dan lengan diturunkan serta tangan dan 
lengan dalam keadaan terjulur ke bawah depan lurus. Siku tidak boleh ditekuk, 
kedua lengan merupakan papan pemukul yang selalu lurus keadaannya. Sikap 
perkenaan, pada saat akan mengenakan bola pada bagian sebelah atas (bagian 
proximal) dari pada pergelangan tangan, ambillah terlebih dahulu posisi yang 
sedemikian hingga badan menghadap bola. Begitu bola berada pada jarak yang 
tepat maka segeralah ayunkan lengan yang telah lurus dan diflixir dari arah 
bawah ke atas depan. Sikap akhir, setelah bola berhasil dipass bawah maka 
segera diikuti pengambilan sikap siap normal kembali dengan tujuan agar dapat 
bergerak lebih cepat untuk menyesuaikan diri dengan keadaan.  
Pada saat melakukan passing bawah, tangan berpegangan satu dengan yang 
lain. M. Yunus (1992:79) mengemukakan bahwa, “kedua tangan saling 
berpegangan yaitu, punggung tangan kanan diletakkan di atas telapak tangan 
kiri kemudian saling berpegangan”. Pada saat passing usahakan agar perkenaan 
bola tepat di bagian proximal daripada pergelangan tangan dan dengan bidang 
yang selebar mungkin agar bola selama menempuh lintasannya tidak banyak 
membuat putaran. Pantulan bola setelah mengenai bagian proximal daripada 
pergelangan tangan, akan memantul keatas depan dengan lambungannya cukup 
tinggi dan dengan sudut pantul 900. 
(b) Teknik passing atas 
Teknik passing atas terutama dipergunakan untuk mengumpan bola 
kepada penyerang. Cara melakukan teknik passing atas adalah jari-jari tangan 
terbuka lebar dan kedua tangan membentuk mangkuk hampir saling 
berhadapan. Sebelum menyentuh bola, lutut sedikit ditekuk hingga tangan 
berada di muka setinggi hidung. Sudut antara siku dan badan kurang lebih 
450o. Secara rinci mengenai pelaksanaan masing-masing tahapan teknik 
gerakan passing atas dapat dilihat pada gambar dan penjelasan dibawah ini: 
 


















Sikap permulaan, pemain mengambil sikap siap normal yaitu 
pengambilan sikap tubuh sedemikian hingga memudahkan untuk secepatnya 
bergerak ke arah yang diinginkan. Pemain berdiri dengan salah satu kaki 
berada di depan kaki lain. Lutut ditekuk badan agak condong kedepan dengan 
tangan siap didepan dada. Pada saat akan melakukan passing, maka segeralah 
menempatkan diri di bawah bola. Dan tangan diangkat ke atas depan kira-kira 
setinggi dahi. Jari-jari tangan secara keseluruhan membentuk suatu setengah 
bulatan. Jari-jari diregangkan sedikit dan kedua ibu jari membentuk satu sudut. 
Sikap perkenaan bola, perkenaan bola pada jari adalah diruas pertama dan 
kedua terutama dari ibu jari. Pada saat jari disentuhkan pada bola maka jari 
agak ditegangkan sedikit dan pada saat itu juga diikuti gerakan pergelangan, 
lengan kearah depan atas agak eksplosif. Sikap akhir, setelah bola berhasil di 
pass maka lengan harus lurus sebagai suatu gerakan lanjutan diikuti dengan 
badan dan langkah kaki ke depan agar koordinasi tetap terjaga. Gerakan tangan, 
pergelangan, lengan dan kaki harus merupakan suatu gerakan yang harmonis, 
sedang pandangan kearah bola. 
(3) Smes (smash/spike)  
Smes (smash/spike) adalah gerakan memukul bola yang dilakukan dengan kuat 
dank eras serta jalannya bola cepat, tajam, dan menukik. Smes dapat mematikan atau 
sulit diterima lawan apabila pukulan itu dilakukan dengan cepat dan tepat. Yang harus 
diperhatikan saat akan melakukan smes, yaitu : cara mengambil awalan/ancang-
ancang, cara melakukan tolakan, cara melakukan pukulan, cara melakukan pendaratan. 
Teknik smes merupakan teknik yang cukup sulit dibandingkan dengan teknik 
dasar yang lain seperti service atau passing. Gerakan smes harus mengkoordinasikan 
banyak gerakan mulai awalan, lompatan, pukulan dan mendarat di lantai (Durwachter, 
1982:65).   
 
(4) Mengumpan (set-up) 
Menurut Schreiter dalam Suharno (1979:15) mengumpan berarti:”usaha atau 
upaya seorang pemain bolavoli dengan cara menggunakan suatu teknik tertentu yang 
tujuaanya untuk menyajikan bola yang dimainkannya kepada teman seregunya yang 
selanjutnya diharapkan akan dapat dipergunakan untuk menyerang ke lapangan 
lawan”. Mengumpan bola dilakukan dengan passing atas atau melambungkan bola 
yang diterima ke atas denga kedua belah tangan. Saat mau menerima bola, posisi 
badan setengah jongkok dengan lutut lentur, badan dijulurkan dengan meluruskan 
tungkai; dan lurus sambil berjungkat saat melambungkan bola. Posisi lengan dan 
tangan dari jari seperti hendak menrangkum bola saat melambungkan bola ke atas. 
Bola dilambungkan dengan kedua belah tangan ke atas di depan pemain siap 
melakukan pukulan smes. Untuk dapat mengumpan dengan baik, cepat, tepat, luwes 
dan lancar perlu melakukan latihan berulang-ulang hingga benar-benar menguasai, Aip 
Syarifuddin (2003:12). 
(5) Membendung (blocking) 
Membendung (blocking) adalah bentuk gerakan seseorang atau beberapa orang 
pemain yang berada di dekat net. Tujuannya untuk menutupi datangnya bola dari 
lapangan lawan. Caranya dengan menjulurkan kedua belah tangan ke atas dengan 
ketinggian jangkauan lebih tinggi dati tepian atas net. Untuk dapat melakukan 
bendungan dengan baik dan benar, harus memperhatikan: sikap permulaan, 
gerakannya, pembendungan oleh seorang pemain, pembendungan oleh dua atau tiga 
orang pemain. Perlu diingat latihan membendung diberikan kepada siswa setelah siswa 
memiliki bekal kemampuan smes, karena dengan memiliki kemampuan smes maka 
akan memudahkan dalam memprediksi kapan membendung harus dilakukan. 
Berdasarkan uraian di atas, untuk melakukan gerakan-gerakan dalam bolavoli 
secara baik diperlukan kemampuan fisik prima dan untuk dapat bermain bolavoli 
dengan baik dan benar seorang pemain harus dapat menguasai teknik dasar permainan. 
Sebagaimana disebutkan Durwachter (1990: 82) bahwa, “tahap awal permainan 
bolavoli sudah memadai apabila pemain telah menguasai teknik dasar yang terdiri dari 
service dan passing. Dengan demikian bila seorang pemula atau seseorang ingin dapat 
bermain bolavoli dengan baik harus menguasai teknik dasar bermain bolavoli, dan 
diantara teknik dasar yang harus dikuasai dalam permainan bolavoli adalah service dan 
passing. 
c.   Karakteristik Pembelajaran permainan bolavoli 
Pembelajaran merupakan proses mengajar yang dilakukan oleh guru dan 
belajar yang dilakukan oleh siswa. Belajar merupakan peristiwa atau kejadian yang 
memberikan pengalaman belajar bagi siswa atau pembelajar. Yang dimaksud dengan 
pengalaman belajar, menurut Rusli Lutan & Adang Suherman (2000:29) adalah, 
"seperangkat kejadian yang berisikan aktivitas dan kondisi belajar untuk memberi 
struktur terhadap pengalaman siswa dan kejadian tersebut terkait untuk pencapaian 
tujuan".  
Pada belajar keterampilan gerak dikenal adanya tahapan-tahapan belajar. 
Masing-masing tahapan belajar mempunyai karakteristik yang berbeda dan membawa 
implikasi yang berbeda pula di dalam pemilihan dan penggunaan metode yang sesuai 
dengan karakteristik tahapan perkembangan keterampilan tersebut. Menurut Fitts dan 
Posner (dalam Damien, dkk., 1988: 277-279),, ada tiga fase utama tahapan belajar 
keterampilan gerak yaitu : 1) fase kognitif, 2) fase asosiatif, 3) fase otonom. Dalam hal 
belajar keterampilan teknik dasar bermain bolavoli umumnya, servis dan passing 
khususnya, agar siswa mampu melewati fase-fase tersebut dengan sebaik-baiknya, 
pada tahap awal guru harus memberikan informasi yang sejelas-jelasnya tentang 
urutan gerakan teknik tersebut yaitu gerakan teknik servis dan passing disertai dengan 
contoh gerakan supaya siswa lebih mudah memahami gerakan yang akan dipelajari. 
Pada tahap kedua, siswa diberikan kesempatan untuk mempraktekkan teknik servis dan 
passing secara berulang-ulang agar siswa memperoleh keterampilan gerak passing dan 
servis yang benar. Peran guru pada fase ini memberikan koreksi terhadap gerakan-
gerakan yang yang kurang benar. Pada tahap otonom, supaya gerakan keterampilan 
servis dan passing yang sudah dipelajari tetap efisien, guru harus menjaga agar 
keterampilan tersebut dapat dilakukan dengan sebenar-benarnya. 
 
B.  Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang ada berhubungan dengan metode mengajar dan metode latihan 
dikaitkan dengan kemampuan motorik untuk meningkatkan keterampilan dasar 
bermain bolavoli telah dilakukan oleh peneliti lain, antara lain penelitian yang 
dilakukan oleh Ndang Wibowo (2004), tentang pengaruh metode mengajar dan 
kemampuan motorik terhadap hasil penempatan servis atas dalam permainan bolavoli 
di SLTP Negeri 6 Boyolali Tahun Ajaran 2003/2004. Kesimpulan yang dihasilkan dari 
penelitian tersebut adalah ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara latihan servis 
atas menggunakan metode tidak langsung dan metode langsung dalam meningkatkan 
hasil penempatan servis atas bolavoli pada siswa, dan ada perbedaan pengaruh yang 
signifikan antara kemampuan motorik tinggi dengan kemampuan motorik rendah 
terhadap hasil penempatan servis atas bolavoli pada siswa. 
 
C. Kerangka Berpikir 
1. Perbedaan Pengaruh Metode Mengajar Resiprokal Dan Metode Mengajar Self 
Check Terhadap Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli 
Dalam pembelajaran keterampilan teknik dasar bermanin bolavoli, metode 
mengajar resiprokal dan metode mengajar self check adalah merupakan cara 
pendekatan yang dilakukan oleh guru pada saat mengajar dan merupakan serangkaian 
cara penyajian bahan pembelajaran yang ditujukan untuk meningkatkan hasil 
keterampilan teknik dasar bermain bolavoli. Pada kedua metode ini siswa sama-sama 
melaksanakan pembelajaran dengan serius, terjadi peningkatan semangat secara 
berpasangan, kesempatan dalam mengulangi gerakan, dapat menggunakan umpan 
balik baik dari diri sendiri ataupun dari teman, dapat mengembangkan sikap toleran 
serta kerjasama yang baik antar teman, mengembangkan ikatan sosial serta sikap 
mandiri siswa. 
Metode mengajar resiprokal diciptakan agar siswa bekerja dalam belajar 
dengan pasangan, menerima umpan balik dengan segera, mengikuti kriteria yang telah 
dirancang guru, terjadi komunikasi antar pelaku mengulang-ulangi gerakan dan 
mengembangkan umpan balik dan keterampilan sosialnya serta melakukan 
pengamatan secara individu terhadap pasangannya, kemudian mendiskusikan aspek-
aspek khusus dalam pembelajaran ini, sehingga akan muncul kebersamaan yang baik. 
Siswa juga diberi kesempatan untuk saling memberi umpan balik berdasarkan 
kemampuan dari tugas yang diberikan. Dalam hal ini, makin baik kemampuan gerak 
siswa makin mudah untuk mengerjakan tugas dan makin mudah untuk mengoreksi 
pasangan masing-masing. Peran guru pada metode ini adalah menerangkan kepada 
siswa tentang tujuan lembar kriteria dan menjawab setiap pertanyaan pengamat. 
Sedangkan dalam metode mengajar self check, siswa hanya menjadi satu kelompok 
karena siswa berlaku sebagai pelaku dan pengamat, siswa bertugas tidak tergantung 
secara total terhadap umpan balik dari luar, hanya menggunakan umpan balik terhadap 
dirinya sendiri, komunikasi dilakukan oleh guru langsung kepada pelaku, saat proses 
belajar berlangsung siswa tidak terjadi interaksi sosial antar siswa. Lembar kriteria 
yang sudah dirancang guru dijadikan sebagai pedoman untuk tugas siswa, sebagai 
petunjuk memperbaiki diri siswa, disinilah perlu kejujuran dan objektifitas mengenai 
penampilan diri sendiri. Dalam hal ini, makin baik kemampuan gerak siswa makin 
mudah untuk mengerjakan tugas dan makin mudah untuk mengoreksi dan 
memperbaiki kesalahan diri sendiri. Peran guru disini adalah memonitor siswa yang 
bertugas, yakin akan kejujuran siswa melakukan umpan balik selama proses bertugas. 
Dari uraian di atas dan memperhatikan bahwa penerapan kedua metode 
mengajar resiprokal dan metode mengajar self check peran siswa berbeda, segala 
kelebihan dan kekurangan masing-masing dari metode mengajar tersebut, maka dapat 
diduga bahwa antara kedua metode mengajar yaitu metode mengajar self check dan 
metode mengajar resiprokal akan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap 
keterampilan teknik dasar bermain bolavoli. 
2. Perbedaan Pengaruh Siswa yang Memiliki Kemampuan Gerak Tinggi dan 
Kemampuan Gerak Rendah Terhadap Keterampilan Teknik Dasar Bermain 
Bolavoli 
Kemampuan gerak siswa berpengaruh dalam belajar keterampilan teknik dasar 
bermain bolavoli. Permainan bolavoli merupakan aktifitas yang banyak memiliki unsur 
gerak dalam servis, menerima dan mengoper bola, menuntut orang yang 
melakukannya akan lebih baik bila memiliki kemampuan gerak yang baik. Begitu juga 
siswa yang memiliki kemampuan gerak tinggi akan lebih percaya diri dalam 
mempelajari teknik dasar bermain bolavoli berdasarkan lembar criteria dan akan lebih 
mudah dalam melakukan aktifitas tersebut tampa mengalami kendala yang berarti. 
Dengan demikian siswa yang mempunyai kemampuan gerak tinggi akan 
mempermudah siswa dalam penyelesaian tugasnya yaitu belajar keterampilan teknik 
dasar bermain bolavoli. Sebaliknya pada siswa yang memilik kemampuan gerak 
rendah, yang pada hakekatnya kurang memiliki modal dasar dalam hal kualitas gerak 
akan mengalami kesulitan dalam melakukan gerakan-gerakan yang baru dalam 
mempelajari teknik dasar bermain bolavoli. 
3.  Interaksi Antara Metode Mengajar Dengan Kemampuan Gerak Terhadap 
Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli 
Metode mengajar resiprokal dan metode mengajar self check memiliki 
perbedaan dalam pelaksanaannya, akan tetapi dalam hal materi atau lembar kriteria 
yang ditugaskan memiliki kesamaan di antara kedua metode tersebut. Pelaksanaan 
metode resiprokal dalam mengerjakan tugas atau lembar kriteria yang ada, siswa 
dituntut bekerja berdasarkan pengamatan dari pengamat (pasangannya), menerima 
setiap kekurangan bila kerjanya tidak sesuai dengan lembar kriteria dan pengamat 
mengoreksinya. Pengamat menyesuaikan dan membandingkan hasil kerja pelaku 
dengan lembar kriteria, selama proses belajar berlangsung pengamat boleh 
memberikan umpan balik terhadap pelaku. Bila hal di atas dapat terelialisasi dengan 
baik, maka akan dengan sendirinya muncul suasana kebersamaan antara pelaku dan 
pengamat, diyakini sangat merangsang semangat siswa untuk belajar teknik-teknik 
dasar bermain bolavoli. Dalam hal ini selama proses belajar mengajar berlangsung, 
guru berkomunikasi dengan pengamat, segala kepentingan guru yang berkaitan dengan 
lembar kriteria guru berhubungan hanya kepada pengamat. Tujuannya supaya guru 
tidak mengurangi peran pengamat dalam mengamati dan tujuan dari hakekat metode 
mengajar resiprokal dapat tercapai. 
Dalam metode self check, siswa melaksanakan lembar kriteria  yang telah 
disediakan guru harus menyesuaikan, membandingkan dan menilai penampilan dirinya 
sendiri berdasarkan lembar kriteria. Siswa bekerja tanpa ada bantuan pengamatan dari 
temannya, dituntut bekerja sendiri. Bila ini dapat terealialisasi, maka siswa akan 
terbiasa memecahkan masalahnya dengan sendiri, bila kesulitan menyesuaikan 
penampilanya dengan lembar kriteria, siswa harus kreatif untuk memecahkan 
masalahnya, yang pada akhirnya di dalam diri siswa akan tumbuh sifat mandiri,  siswa 
yang lebih mandiri akan dapat mempermudah untuk belajar, mempermudah untuk 
belajar meningkatkan keterampilan teknik dasar bermain bolavoli 
Berdasarkan hal tersebut di atas, hendaknya dalam memilih metode mengajar 
bisa mempengaruhi semangat siswa dalam belajar. Karena semakin semangat atau 
semakin bergairah siswa akan semakin membuat siswa lebih aktif dalam bergerak, 
siswa yang aktif akan baik tingkat kemampuan gerak. Kemungkinan siswa yang 
memiliki kemampuan gerak tinggi akan mempermudah untuk mempelajari tugas, 
dibandingkan siswa yang memiliki kemampuan gerak rendah. Terutama dalam tugas 
belajar keterampilan teknik dasar bermain bolavoli.  
Oleh karena itu, bila dalam pembelajaran siswa berada dalam kondisi seperti 
yang dijelaskan di atas, dalam memilih metode mengajar keterampilan teknik dasar 
bermain bolavoli untuk siswa yang memiliki kemampuan gerak tinggi akan lebih 
efektif bila menerapkan metode resiprokal. Hal ini diasumsikan bahwa siswa yang 
memiliki kemampuan gerak tinggi yang sudah memiliki modal dasar untuk 
mendukung kemampuannya dalam mengikuti gerakan-gerakan dalam pemainan 
bolavoli, dan siswa akan lebih mudah belajar keterampilan teknik dasar bermain 
bolavoli dengan bantuan teman, masukan dan umpan balik pengamat. Sedangkan 
siswa yang memiliki kemampuan gerak rendah, akan lebih cocok bila menerapkan 
metode self check. Dalam metode ini, siswa bekerja tidak bergantung pada orang lain, 
siswa lebih banyak mengembangkan diri sesuai dengan kemampuannya. Tentunya bila 
lebih banyak siswa mengembangkan diri secara mandiri, akan lebih banyak 
kesempatan untuk melakukan latihan  keterampilan teknik dasar bermain bolavoli. 
Dengan demikian antara metode mengajar dengan kemampuan gerak, diduga 
terdapat hubungan dan memiliki peran dalam meningkatkan keterampilan teknik dasar 
bermain bolavoli. 
 D. Pengajuan Hipotesis 
Berdasarkan uraian dari kajian teori dan kerangka berpikir, maka dalam 
penelitian ini mengajukan beberapa hipotesis, yaitu: 
1. Ada perbedaan pengaruh metode mengajar resiprokal dan metode mengajar self 
check terhadap peningkatan keterampilan teknik dasar bermain bolavoli. 
2. Ada perbedaan keterampilan teknik dasar bermain bolavoli antara siswa yang 
memiliki kemampuan gerak tinggi dan kemampuan gerak rendah. Kemampuan 
gerak tinggi mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap peningkatan 
keterampilan teknik dasar bermain bolavoli 
3. Ada interaksi metode mengajar dengan kemampuan gerak terhadap 







A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri 2,         Kota 
Madya Medan. Dalam hal ini, tempat penelitian sekaligus dijadikan sebagai tempat 
diselenggarakannya proses belajar mengajar dan pengambilan data penelitian. 
Adapun tujuan memilih tempat tersebut sebagai tempat penelitian adalah untuk 
mempermudah proses penelitian dari segi pelaksanaan teknis. Karena tempat 
penelitian ini merupakan tempat dari sampel melakukan proses belajar mengajar setiap 
harinya. 
 
2. Waktu Penelitian 
Perlakuan penelitian ini dilaksanakan selama 6 minggu mulai tanggal 01 
November 2007 sampai dengan 15 Desember 2007 dengan frekuensi pertemuan tiga 
kali dalam seminggu yaitu hari Senin, Rabu dan Jum’at dan lamanya latihan 90 menit 
setiap kali pertemuan. Adapun lama perlakuan yang diberikan adalah selama 6 minggu 
atau lebih (Sajoto 1994:35). Fox (1992) menyatakan bahwa latihan cukup efektif bila 
dilakukan dengan program tiga kali seminggu selama 6 minggu. Dan pendapat lain, 
bahwa penentuan waktu latihan dengan frekuensi 3 kali seminggu sesuai dengan 
pendapat Brooks dan D. Fahey (1984:405), bahwa dengan frekuensi 3 kali seminggu 
dapat meningkatkan kualitas keterampilan, alasannya karena dengan latihan 3 kali 
seminggu dapat memberikan kesempatan bagi tubuh untuk beradaftasi terhadap beban 
aktifitas yang diterima.  
Dalam pelaksanaan penelitian ini proses pembelajaran untuk metode resiprokal 
dan metode periksa diri dimulai sore hari pukul 15.30 – 17.00 Wib.  
 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksprimental. Metode ini dipilih untuk mengetahui gejala-gejala tertentu melalui 
perlakuan-perlakuan yang dikenakan terhadap sampel percobaan. Sebagaimana 
Sudjana (1989:109) menjelaskan eksperimen faktorial adalah eksperimen yang hampir 
atau semua taraf sebuah faktor dikombinasikan atau disilangkan dengan semua taraf 
lainnya yang ada dalam eksperimen itu. Observasi dilakukan selama berlangsungnya 
eksperimen yaitu mengobservasi pengaruh yang ditimbulkan dari perlakuan 
(treatment) yang dikenakan pada sampel percobaan. Untuk kegiatan penelitian yang 
meggunakan metode eksperimen lapangan, disainnya dapat terdiri dari beberapa 
macam, tergantung pada berapa banyak variabel yang akan diteliti serta jumlah sel 
percobaan (J. Ray, Ravizza, 1988: 159-160). 
Rancangan penelitian yang akan digunakan didalam penelitian ini adalah 
dengan rancangan faktorial 2 x 2 (Glass and Hopskins, 1984: 272-301). Ini 
berdasarkan jumlah variabel yang ada, yaitu: (1) Variabel independent, yaitu metode 
mengajar, (2) Variabel atribut, yaitu kemampuan gerak, (3) Variabel dependent, 
keterampilan teknik dasar bermain bolavoli. 
Rancangan faktorial 2 x 2 ini dapat digambarkan dalam tabel dibawah ini, 
sebagai berikut: 
Tabel 3. Rancangan Penelitian Faktorial 2 x 2 




( A1 ) 
self Check 
( A2 ) 
 
Kemampuan Gerak Tinggi 



















Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli 
 Keterangan :  
A1 B1 : metode mengajar resiprokal dengan kemampuan gerak tinggi 
A2 B1 : metode mengajar self check dengan kemampuan gerak tinggi 
A1 B2 : metode mengajar resiprokal dengan kemampuan gerak rendah 
A2 B2 : metode mengajar self check dengan kemampuan gerak rendah 
Untuk mendapatkan keyakinan bahwa skor peningkatan keterampilan teknik 
dasar bermain bolavoli merupakan hasil perlakuan dapat digeneralisasikan ke populasi 
yang ada, maka dilakukan pengontrolan terhadap kemungkinan yang dapat 
mempengaruhi hasil penelitian, yaitu validitas internal dan eksternal. Merujuk pada 
pendapat Thomas, Nelson (2001: 311), validitas internal dan validitas eksternal yang 
dikontrol dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Validitas internal 
Pengontrolan validitas internal adalah pengendalian terhadap variabel-variabel 
luar yang dapat menimbulkan interpretasi lain. Variabel-variabel yang dikontrol 
meliputi : 
a. Pengaruh sejarah 
Selama mengikuti program pelatihan, sampel tidak diperbolehkan mengikuti 
aktivitas latihan bolavoli diluar jadwal eksperimen. Hal ini dilakukan dengan 
tidak memberikan materi pada saat kegiatan intrakurikuler, dan siswa ditekankan 
untuk tidak melakukan aktivitas latihan bolavoli pada waktu senggang. 
b. Pengaruh Pertumbuhan, perkembangan dan kematangan 
Untuk menghindari adanya pengaruh proses pertumbuhan, perkembangan, dan 
kematangan motorik, perlakuan diberikan dalam waktu tidak terlalu lama yaitu 
selama 24 kali pertemuan ( dua bulan ). 
c. Testing 
Hasil dari sebuah percobaan berurutan dengan pengambilan dari tes yang sama.  
d. Pengaruh instrumen 
Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu diuji tingkat keajegannya. Tes 
yang valid dan reliabel yang digunakan sebagai instrumen. 
e. Pengaruh pemilihan subyek 
Dikontrol dengan penempatan subyek yang memiliki kemampuan awal yang 
sama secara berimbang terhadap kelompok eksperimen. 
f. Pengaruh kehilangan peserta eksperimen 
Dikontrol terus menerus dengan memotivasi dan memonitor kehadiran sampel 
melalui daftar hadir yang ketat sejak awal sampai akhir eksperimen. 
g. Pengaruh perlakuan 
Dikontrol dengan memberikan perlakuan yang sama kepada kelompok 
eksperimen. 
h. Penurunan Statistik 
Suatu kenyataan bahwa group yang terpilih berdasarkan skor yang tinggi 
sebenarnya tidak mempunyai tinggi skor yang sama dalam percobaan selanjutnya. 
i. Dugaan/ Harapan 
Dikontrol dengan cara mengantisipasi pelaku percobaan terhadap penampilan 
partisipan-partisipan tertentu yang mungkin akan lebih bagus. 
2. Validitas Eksternal 
Pengontrolan validitas eksternal adalah pengendalian terhadap beberapa faktor 
agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan. Campbell dan Stanley (1963) dalam 
Nelson (2001:314) mengidentifikasi 4 (empat) perlakuan dalam validitas eksternal 
yaitu: 
a. Pengaktifan kembali atau efek balik dari percobaan. 
Pretes mungkin akan membuat partisipan lebih waspada atau sensitive dengan 
percobaan yang akan datang sehingga perlakuan tidak efektif tanpa tes awal. 
b. Interaksi terhadap prasangka dan perlakuan percobaan. 
Ketika group dipilih berdasarkan beberapa karakteristik percobaan mungkin 
hanya berlaku pada group yang mempunyai karakteristik tersebut. 
c. Efek balik dari penyusunan percobaan. 
Perlakuan yang efektif dalam situasi yang bebas dan dalam setting yang leluasa 
seperti kenyataannya. 
d. Gangguan percobaan yang berlipat. 
Ketika para partisipan menerima lebih dari satu percobaan efek dari percobaan 
yang lebih dulu mungkin mempengaruhi percobaan selanjutnya. 
 
C. Variabel Penelitian 
Variable penelitian terdiri dari : 
a. Variabel independent, yaitu metode mengajar yang terdiri dari dua kelompok 
yaitu kelompok pembelajaran resiprokal dan kelompok pembelajaran self check  
b. Variabel atribut, yaitu kemampuan gerak dibagi menjadi dua kelompok yaitu 
kelompok kemampuan gerak tinggi dan kelompok kemampuan gerak rendah  
c. Variabel dependent, adalah keterampilan teknik dasar bermain bolavoli. 
 
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Tujuan definisi operasional dalam penelitian adalah untuk menjelaskan masing-
masing variabel dalam penelitian ini, agar tidak menimbulkan penafsiran yang 
berbeda. Maka perlu dijelaskan definisi variabel-variabel penelitian yang ada sebagai 
berikut: 
a. Metode mengajar resiprokal merupakan metode mengajar dimana terdapat 
perubahan dalam membuat keputusan dari guru ke siswa. Siswa bertanggung 
jawab untuk mengobservasi penampilan dari teman dan memberikan umpan balik 
setiap kali melakukan gerakan dengan menggunakan lembar tugas sebagai 
evaluasi, dengan tujuan untuk membantu siswa apakah gerakan yang dilakukan 
sudah sesuai dengan contoh yang ada pada lembar tugas tersebut. 
b. Metode mengajar self check merupakan metode mengajar di mana siswa bertugas 
memeriksa sendiri tugas yang diberikan guru. Siswa melaksanakan tugas dan 
menyesuaikan dengan kriteria yang dibuat oleh guru dan membuat umpan balik 
terhadap dirinya sendiri. Lembar kriteria yang sudah dirancang guru dijadikan 
sebagai pedoman untuk tugas siswa. Dalam hal ini guru memonitor siswa yang 
bertugas.  
c. Kemampuan gerak merupakan kualitas hasil gerak individu dalam melakukan 
gerak dengan pelaksanaan dan peragaan yang terampil. Kemampuan gerak dalam 
penelitian ini meliputi kemampuan gerak tinggi dan kemampuan gerak rendah, 
yang mana bisa diketahui melalui tes Standing Broad Jump, Zig-zag Run, Shot-
put Test With Softball, Wall Pass, Lari 50 Meter, Medicine Ball-Put. Langkah-
langkah untuk menentukan kemampuan motorik tinggi dan rendah dengan 
menghitung t score dan menghitung mean.  
d. Keterampilan teknik dasar bermain bolavoli merupakan hasil pembelajaran dari 
perlakuan yang diberikan kepada orang coba, yaitu penguasaan keterampilan 
teknik dasar bermain bolavoli (pass atas, pass bawah, servis bawah) lewat metode 
mengajar resiprokal dan metode mengajar self check sesuai dengan program 
mengajar dan jumlah pertemuan yang sudah ditentukan..  
 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah sejumlah atau seluruh individu yang akan dijadikan objek 
penelitian dan keseluruhan objek tersebut paling sedikit mempunyai satu sifat 
kesamaan (sama-sama putra kelas VIII). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa putra kelas VIII MTsN 2 Kota Medan tahun ajaran 2007/2008, 
yang berjumlah 56 orang.  
 
2. Sampel  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 36 orang siswa, dengan 
teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive random sampling. 
Dikatakan purposive sebab populasi dalam penelitian ditentukan untuk mewakili 
populasi dan ikut dalam penelitian ini. Dikatakan random karena sampel dipilih secara 
acak (undian). Dibawah ini akan dijelaskan cara pengelompokan setiap perlakuan. 
Seluruh populasi di tes kemampuan geraknya untuk mengukur tingkat 
kemampuan gerak siswa. Dari hasil tes tersebut masing-masing siswa dirangking 
berdasarkan hasil skor tes kemampuan gerak. Selanjutnya, setelah dirangking akan 
ditetapkan kelompok siswa yang memiliki kemampuan gerak tinggi dan siswa yang 
memiliki kemampuan gerak rendah. Sehingga siswa dibagi dalam dua kelompok, 
masing-masing kelompok 16 siswa yang memiliki hasil tes memiliki kemampuan 
gerak tinggi dan 16 siswa yang memiliki hasil tes memiliki kemampuan gerak rendah.  
Pada perlakuan metode mengajar, kemampuan gerak tinggi dibagi lagi dua 
kelompok dan kemampuan gerak rendah dua kelompok dengan teknik undian, 
sehingga keseluruhan ada empat sel, masing-masing sel 8 siswa. Jadi, 8 siswa yang 
memiliki kemampuan gerak tinggi ikut pembelajaran metode resiprokal, 8 siswa yang 
memiliki kemampuan gerak tinggi ikut pembelajaran metode self check dan 8 siswa 
yang memiliki kemampuan gerak rendah ikut pembelajaran metode resiprokal, 8 siswa 
yang memiliki kemampuan gerak rendah ikut pembelajaran dengan metode self check. 
Dari jumlah populasi yang ada untuk menjadi sampel  harus memenuhi 
ketentuan-ketentuan untuk memenuhi tujuan penelitian. Ketentuan-ketentuan tersebut 
adalah : 1) Jenis kelamin laki-laki, 2) Berminat untuk mengikuti belajar bolavoli, 3) 
Sehat jasmani dan rohani, 4) Bersedia menjadi sampel penelitian, 5) Memiliki gerak 
dasar yang baik, diperoleh berdasarkan hasil observasi dan informasi. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan tes 
dan pengukuran. Untuk lebih jelasnya, akan diuraikan bagaimana teknik pengumpulan 
data ; Pertama, Kemampuan gerak  diperoleh dengan Barrow Motor Ability Tes, data 
hasil kemampuan motorik tersebut dipakai untuk mengelompokkan sampel yang 
memiliki kemampuan motorik tinggi dan sampel yang memiliki kemampuan motorik 
rendah. Kedua, untuk pengambilan data keterampilan teknik dasar bermain bolavoli 
digunakan dengan baterai tes AAHPER Volley Skill Test Manual (Strand and Wilson, 
1969:136-139). Tes ini meliputi: 1) tes servis, yaitu kesanggupan testee melakukan 
service dengan mengarahkan bola pada daerah sasaran, 2) tes passing, kemampuan 
testee menerima dan mengembalikan passing (operan) bola, 3) tes setting, kemampuan 
testee dalam mengoper (mengumpan) bola melewati rintangan dan mengarahkannya ke 
daerah sasaran, 4) tes memvolley, kemampuan testee dalam memvolley bola kedinding 
dengan baik dan benar dalam jangka waktu 1 menit. 
Karena dalam penelitian ini memberikan treatmen pada 3 (tiga) teknik dasar 
yaitu servis bawah, passing bawah dan passing atas, maka yang akan di tes dan 
diketahui hasilnya juga adalah ketiga teknik dasar tersebut dengan menggunakan 
baterai tes di atas.  
Proses pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi : tes awal, pemberian 
treatment, dan tes akhir. Secara sederhana dapat digambarkan seperti pada tabel di 
bawah ini :  
 
 
Tabel 4. Proses Pengumpulan Data Penelitian 
Tes Awal Perlakuan/ Treatment Tes Akhir 
1a 2a 
Peningkatan keterampilan 
teknik dasar bermain bolavoli 
(servis, passing atas, dan 
passing bawah) 
Tes keterampilan teknik 
dasar bermain bolavoli 




teknik dasar bermain bolavoli 
(servis, passing atas, dan 
passing bawah) 
 
Keterangan :  
1a : Pembelajaran dengan menggunakan metode resiprokal pada siswa berkemampuan 
gerak tinggi 
1b : Pembelajaran dengan menggunakan metode resiprokal pada siswa berkemampuan 
gerak rendah 
2a :  Pembelajaran dengan menggunakan metode self check pada siswa berkemampuan 
gerak tinggi 
2b :  Pembelajaran dengan menggunakan metode self check pada siswa berkemampuan 
gerak rendah 
 
Hasil Uji Reliabilitas 
Sebelum instrumen Barrow motor ability test  digunakan untuk mengukur 
kemampuan gerak dan instrumen AAHPER Volley Skill Test Manual untuk mengukur 
teknik dasar bermain bolavoli, terlebih dahulu dilakukan uji reliabilitas tes melalui 
kegiatan uji coba alat ukur. Kemudian hasil uji reliabilitas tes tersebut dikategorikan, 
dengan menggunakan pedoman tabel koefisien korelasi product moment (Thoha 
Chabib. 2003: 54). Perhitungan uji reliabilitas masing-masing tes tersebut tercantum 
pada lampiran 3. di bawah ini akan diuraikan secara ringkas, yaitu : 
Tabel 05. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Tes Barrow motor ability dan AAHPER 
Volley Skill Test Manual 
 
Jenis Tes Reliabilitas (r) Kategori 
Paasing Atas Bolavoli 0,88 Baik 
Passing Bawah Bolavoli 0,98 Baik sekali 
Servis Bawah Bolavoli 0,88 Baik 
Standing Broad Jump 0,91 Baik sekali 
Zig Zag Run 0,71 Cukup 
Softball Throw 0,71 Cukup  
Wall Pass 0,89 Baik 
Lari 50 meter 0,99 Baik sekali 
Medicine Ball 0,99 Baik sekali 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan langkah penting dalam penelitian. Analisis data 
dilakukan guna untuk testing hipotesis dan penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini 
teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan 
teknik Analisis Varians (ANAVA). Sebelum sampai pada pemanfaatan ANAVA, 
sebaiknya perlu dilakukan uji persyaratan, meliputi:  
1. Mencari Reliabilitas Tes Dengan Rumus Korelasi Product Moment 
Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji keajegan tes sebagai instrumen 
penelitian atau sebagai alat pengumpul data. Tes yang reliabel menunjukkan tes 
tersebut dapat digunakan pada waktu yang berbeda. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes kemampuan motorik dan tes keterampilan teknik dasar 
bermain bola voli. 
Rumusnya : ( )( )



































 (M. Chabib Thoha, 2003: 119) 
2. Uji Normalitas 
Pengujian ini dilakukan terhadap setiap sel untuk mengetahui apakah sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Teknik yang 






= 1 , untuk menerima atau menolak hipotesis nol, dengan cara 
membandingkan hasil L0 dengan nilai kritis L yang diambil dari table Lilliefors dengan 
taraf signifikansi H0 diterima bila Lhit £  Ltab, yang berarti sampel berasal dari populasi 
normal. 
3. Uji Homogenitas Varians, 
Tujuan pengujian ini adalah untuk menaksir selisih rata-rata dan menguji 
kesamaan atau perbedaan dua rata-rata. Perlu ditekankan adanya asumsi bahwa kedua 
populasi mempunyai variansi yang sama agar kegiatan menaksir dan menguji dapat 
berlangsung. 
Uji homogenitas ini dilakukan dengan menggunakan uji Bartlett dengan 










S (Sudjana, 1992: 261-466). 
Apabila x2 hitung < x
2
 tabel, maka H0 diterima, artinya varians sampel bersifat 
homogen. Sebaliknya apabila x2 hitung > x
2
 tabel, maka H0 ditolak, artinya varians sampel 
bersifat tidak homogen.   
4.   Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji homogenitas varians dan uji normalitas, maka 
pemanfaatan ANAVA dalam analisis data sudah bisa dilakukan. Data hasil tes terakhir 
keterampilan teknik dasar bermain bolavoli dianalisis dengan statistika anava dua jalur 
dan pengujian hipotesis dengan perhitungan Uji F pada taraf signifikan 0,05% yang 
sebelumnya telah dilakukan uji prasyarat. 
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A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian diperoleh 40 data berupa keterampilan teknik dasar 
bermain bolavoli siswa dari keseluruhan sampel yang berjumlah 56 siswa pada 
pelajaran pendidikan jasmani. Data tersebut diperoleh dari sampel penelitian yang 
tersebar dalam dua kelompok perlakuan dengan perincian 20 data diperoleh dari 
kelompok yang diberi pembelajaran dengan metode resiprokal dan 20 data diperoleh 
dari kelompok yang diberi pembelajaran dengan metode self check. Masing-masing 
kelompok perlakuan dibagi lagi ke dalam dua kelompok, yaitu 10 yang memiliki 
kemampuan gerak tinggi dan 10 yang memiliki kemampuan gerak rendah. Data 
kemampuan gerak ini diperoleh dari hasil tes kemampuan gerak yang dilakukan 
sebelum diberikan perlakuan. 
Secara terperinci deskripsi data dari masing-masing kelompok eksperimen 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Data Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli Kelompok Pembelajaran 
dengan Menggunakan Metode Resiprokal Yang Memiliki Kemampuan Gerak 
Tinggi dan Rendah 
Berdasarkan data yang diperoleh dari keterampilan teknik dasar bermain 
bolavoli pada siswa bagi kelompok yang diberikan perlakuan pembelajaran dengan 
metode resiprokal, ditemukan bahwa keterampilan teknik dasar bermain bolavoli siswa 
dari 20 sampel secara keseluruhan diperoleh nilai terendah 33 dan tertinggi 57. Nilai 
rata-rata yang diperoleh adalah 43,24 dan simpangan baku 6,94 sedangkan median 
(Me) 41,88. Distribusi data dimasukkan kedalam tabel berikut : 
Tabel 5. Distribusi Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli  
dengan Menggunakan Metode Resiprokal Siswa yang Memiliki  





1 33 –37 3 
2 38 – 42 8 
3 43 –47 3 
4            48 – 52 4 
5 53 -57 2 
 Jumlah 20 
 
Keterampilan teknik dasar bermain bolavoli yang memperoleh prosentase 
terbesar adalah pada interval ke 2 (38-42) yakni sebanyak 8 orang. Jumlah siswa yang 
memperoleh hasil di bawah rata-rata sebanyak 11 orang dan siswa yang memperoleh 
hasil di atas rata-rata sebanyak 6 orang. Untuk lebih jelasnya data keterampilan 
tersebut ditampilkan dalam bentuk histogram seperti pada gambar berikut ini : 
Gambar 4. Histogram Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli Kelompok 
Pembelajaran dengan Metode Resiprokal Siswa yang Memiliki  

























2. Data Hasil Kemampuan Teknik Dasar Bermain Bolavoli dengan Menggunakan 
Metode Self Check yang Memiliki Kemampuan Gerak Tinggi dan Rendah 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil keterampilan teknik dasar bermain 
bolavoli yang diperoleh dari hasil tes yang dilakukan oleh kelompok siswa yang diberi 
perlakuan dengan menggunakan metode self check, ditemukan bahwa hasil 
keterampilan teknik dasar bermain bolavoli siswa dari 20 sampel secara keseluruhan 
diperoleh nilai terendah 26 dan tertinggi 51. Hasil rata-rata yang diperoleh adalah 
38,35 dan simpangan baku 6,03, sedangkan median (Me) sebesar 38. Data dianalisis 
secara statistik. Distribusi data dimasukkan ke dalam tabel berikut ini : 
Tabel 6. Distribusi Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli dengan 
Menggunakan Metode Self Check Siswa yang Memiliki  
Kemampuan Gerak Tinggi dan Rendah 
 
NO KELAS INTERVAL fi 
 
1 26 – 30 2 
2 31 – 35 5 
3 36 – 40 6 
4 41 – 45 5 
5 46 -50 1 
6 51-55 1 
 Jumlah 20 
  
Hasil keterampilan teknik dasar bermain bermain bolavoli yang memperoleh 
prosentase terbesar adalah pada interval 3 dengan hasil 36-40 yakni sebanyak 6 siswa 
dan jumlah siswa yang memperoleh nilai di bawah rata-rata sebanyak 7 orang dan 
jumlah siswa yang memperoleh nilai di atas rata-rata sebanyak 7 orang. Untuk lebih 
jelasnya data keterampilan tersebut ditampilkan dalam bentuk histogram seperti pada 
gambar berikut ini : 
Gambar 5. Histogram Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli Kelompok 
Pembelajaran dengan Metode Self Check Siswa yang Memiliki 



















3. Data Hasil Kemampuan Teknik Dasar Bermain Bolavoli dengan Menggunakan 
Metode Resiprokal dan Metode Self Check Siswa yang Memiliki Kemampuan 
Gerak Tinggi. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belajar keterampilan teknik dasar 
bermain bolavoli siswa yang diberi perlakuan dengan menggunakan metode resiprokal 
dan metode self check yang memiliki kemampuan gerak tinggi, ditemukan bahwa hasil 
keterampilan teknik dasar bermain bolavoli siswa dari 20 sampel secara keseluruhan 
diperoleh nilai terendah 26 dan tertinggi 57. Hasil rata-rata yang diperoleh adalah 43 
dan simpangan baku 7,83 sedangkan median (Me) sebesar 43,5. Data tersebut 
dianalisis secara statistik. Distribusi data dimasukkan ke dalam tabel berikut ini : 
Tabel 7. Distribusi Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli dengan 
Menggunakan Metode Resiprokal dan Metode Self Check Siswa yang Memiliki 
Kemampuan Gerak Tinggi 
 
NO KELAS INTERVAL fi 
Skor 











1 26 – 31 1 
2 32 – 27 4 
3 38 – 43 5 
4 44 – 49 6 
5 50 -55 3 
6 56-61 1 
 Jumlah 20 
 
Nilai keterampilan teknik dasar bermain bermain bolavoli yang memperoleh 
prosentase terbesar adalah pada interval 4 dengan hasil 44-49 yakni sebanyak 6 siswa 
dan jumlah siswa yang memperoleh nilai di bawah rata-rata sebanyak 5 orang dan 
jumlah siswa yang memperoleh nilai di atas rata-rata sebanyak 10 orang. Untuk lebih 
jelasnya data keterampilan tersebut ditampilkan dalam bentuk histogram seperti pada 
gambar berikut ini : 
 
Gambar 6. Histogram  Hasil Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli dengan 
Menggunakan Metode Resiprokal dan Self Chek  Siswa yang Memiliki  

















4. Data Hasil Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli dengan Menggunakan 
Metode Resiprokal dan Metode Self Check Siswa yang Memiliki Kemampuan 
Gerak Rendah. 
Skor 










Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belajar keterampilan teknik dasar 
bermain bolavoli siswa yang diberi perlakuan dengan menggunakan metode resiprokal 
dan metode self check yang memiliki kemampuan gerak rendah, ditemukan bahwa 
hasil keterampilan teknik dasar bermain bolavoli siswa dari 20 sampel secara 
keseluruhan diperoleh nilai terendah 30 dan tertinggi 51. Hasil rata-rata yang diperoleh 
adalah 38,6 dan simpangan baku 6,21, sedangkan median (Me) sebesar 42,5. Data 
tersebut dianalisis secara statistik. Distribusi data dimasukkan ke dalam tabel berikut 
ini : 
Tabel 8. Distribusi Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli dengan 
Menggunakan Metode Resiprokal dan Metode Self Check Siswa yang Memiliki 
Kemampuan Gerak Rendah 
 
NO KELAS INTERVAL fi 
1 
1 30 – 33 4 
2 34 – 37 4 
3 38 – 41 8 
4 42 – 45 2 
5 46 -49 1 
6 50-53 1 
 Jumlah 20 
 
Nilai keterampilan teknik dasar bermain bermain bolavoli yang memperoleh 
prosentase terbesar adalah pada interval 3 dengan hasil 38-41 yakni sebanyak 4 siswa 
dan jumlah siswa yang memperoleh nilai di bawah rata-rata sebanyak 8 orang dan 
jumlah siswa yang memperoleh nilai di atas rata-rata sebanyak 4 orang. Untuk lebih 
jelasnya data keterampilan tersebut ditampilkan dalam bentuk histogram seperti pada 
gambar berikut ini : 
Gambar 7. Histogram  Hasil Keterampilan  Teknik Dasar Bermain Bolavoli dengan 



















5. Data Hasil Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli dengan Menggunakan 
Metode Resiprokal Siswa yang Memiliki Kemampuan Gerak Tinggi. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belajar keterampilan teknik dasar 
bermain bolavoli siswa yang diberi perlakuan dengan menggunakan metode resiprokal 
yang memiliki kemampuan gerak tinggi, ditemukan bahwa hasil keterampilan teknik 
dasar bermain bolavoli siswa dari 10 sampel secara keseluruhan diperoleh nilai 
terendah 38 dan tertinggi 57. Hasil rata-rata yang diperoleh adalah 48,6 dan simpangan 
baku 5,36, sedangkan median (Me) sebesar 48,5. Data tersebut dianalisis secara 
statistik. Distribusi data dimasukkan ke dalam tabel berikut ini : 
Tabel 9. Distribusi Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli  
dengan Menggunakan Metode Resiprokal yang Memiliki 
 Kemampuan Gerak Tinggi 
 
 
No Kelas Interval fi 
 
1 38 – 41 1 
2 42 – 45 1 
3 46 – 49 4 
4 50 – 53 2 
Skor 











5 54- 57 2 
 Jumlah 10 
 
Nilai keterampilan teknik dasar bermain bermain bolavoli yang memperoleh 
prosentase terbesar adalah pada interval 3 dengan hasil 46-49 yakni sebanyak 4 siswa 
dan jumlah siswa yang memperoleh nilai di bawah rata-rata sebanyak 2 orang dan 
jumlah siswa yang memperoleh nilai di atas rata-rata sebanyak 4 orang. Untuk lebih 
jelasnya data keterampilan tersebut ditampilkan dalam bentuk histogram seperti pada 
gambar berikut ini : 
Gambar 8. Histogram  Hasil Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli  
dengan Menggunakan Metode Resiprokal yang Memiliki 


















6. Data Hasil Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli dengan Menggunakan 
Metode Resiprokal Siswa yang Memiliki Kemampuan Gerak Rendah. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belajar keterampilan teknik dasar 
bermain bolavoli siswa yang diberi perlakuan dengan menggunakan metode resiprokal 
yang memiliki kemampuan gerak rendah, ditemukan bahwa hasil keterampilan teknik 
dasar bermain bolavoli siswa dari 10 sampel secara keseluruhan diperoleh nilai 
Skor 








terendah 33 dan tertinggi 41. Hasil rata-rata yang diperoleh adalah 37,9 dan simpangan 
baku 3,07, sedangkan median (Me) sebesar 38,9. Data tersebut dianalisis secara 
statistik. Distribusi data dimasukkan ke dalam tabel berikut ini : 
Tabel 10. Distribusi Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli  
dengan Menggunakan Metode Resiprokal yang  
Memiliki Kemampuan Gerak Rendah 
 
No Kelas Interval fi 
 
1 33 – 34 2 
2 35 – 36 1 
3 37 – 38 1 
4 39 – 40 5 
5 41-42 1 
 Jumlah 10 
 
Nilai keterampilan teknik dasar bermain bermain bolavoli yang memperoleh 
prosentase terbesar adalah pada interval 4 dengan hasil 39-40 yakni sebanyak 5 siswa 
dan jumlah siswa yang memperoleh nilai di bawah rata-rata sebanyak 3 orang dan 
jumlah siswa yang memperoleh nilai di atas rata-rata sebanyak 6 orang. Untuk lebih 
jelasnya data keterampilan tersebut ditampilkan dalam bentuk histogram seperti pada 
gambar berikut ini : 
Gambar 9. Histogram Hasil Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli  
dengan Menggunakan Metode Resiprokal yang  

























7. Data Hasil Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli dengan Menggunakan 
Metode Self Check Siswa yang Memiliki Kemampuan Gerak Tinggi. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belajar keterampilan teknik dasar 
bermain bolavoli siswa yang diberi perlakuan dengan menggunakan metode self check 
yang memiliki kemampuan gerak tinggi, ditemukan bahwa hasil keterampilan teknik 
dasar bermain bolavoli siswa dari 10 sampel secara keseluruhan diperoleh nilai 
terendah 26 dan tertinggi 45. Hasil rata-rata yang diperoleh adalah 37,4 dan simpangan 
baku 5,58, sedangkan median (Me) sebesar 37,5. Data tersebut dianalisis secara 
statistik. Distribusi data dimasukkan ke dalam tabel berikut ini : 
 
 
Tabel 11. Distribusi Data Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli dengan 
Menggunakan Metode Self Check yang Memiliki  
Kemampuan Gerak Tinggi 
 
No Kelas Interval fi 
 
1 26 – 29 1 
2 30 – 33 2 
3 34 – 37 2 
4 38 – 41 3 
5 42-45 2 
 Jumlah 10 
 
Nilai keterampilan teknik dasar bermain bermain bolavoli yang memperoleh 
prosentase terbesar adalah pada interval 4 dengan hasil 38-41 yakni sebanyak 3 siswa 
dan jumlah siswa yang memperoleh nilai di bawah rata-rata sebanyak 5 orang dan 
jumlah siswa yang memperoleh nilai di atas rata-rata sebanyak 2 orang. Untuk lebih 
jelasnya data keterampilan tersebut ditampilkan dalam bentuk histogram seperti pada 
gambar berikut ini : 
Gambar 10. Histogram  Hasil Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli dengan 
Menggunakan Metode Self Check yang Memiliki  


















8. Data Hasil Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli dengan Menggunakan 
Metode Self Check Siswa yang Memiliki Kemampuan Gerak Rendah. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belajar keterampilan teknik dasar 
bermain bolavoli siswa yang diberi perlakuan dengan menggunakan metode self check 
yang memiliki kemampuan gerak rendah, ditemukan bahwa hasil keterampilan teknik 
dasar bermain bolavoli siswa dari 10 sampel secara keseluruhan diperoleh nilai 
terendah 30 dan tertinggi 51. Hasil rata-rata yang diperoleh adalah 39,3 dan simpangan 
baku 6,70, sedangkan median (Me) sebesar 37,83. Data tersebut dianalisis secara 
statistik. Distribusi data dimasukkan ke dalam tabel berikut ini : 
Skor 








Tabel 12. Distribusi Data Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli       dengan 
Menggunakan Metode Self Check yang Memiliki  
Kemampuan Gerak Rendah 
 
No Kelas Interval fi 
 
1 30 – 34 3 
2 35 – 39 3 
3 40 – 44 2 
4 45 – 49 1 
5 50-54 1 
 Jumlah 10 
 
Nilai keterampilan teknik dasar bermain bermain bolavoli yang memperoleh 
prosentase terbesar adalah pada interval 2 dengan hasil 35-39 yakni sebanyak 3 siswa 
dan jumlah siswa yang memperoleh nilai di bawah rata-rata sebanyak 3 orang dan 
jumlah siswa yang memperoleh nilai di atas rata-rata sebanyak 4 orang. Untuk lebih 
jelasnya data keterampilan tersebut ditampilkan dalam bentuk histogram seperti pada 
gambar berikut ini : 
Gambar 11. Histogram  Hasil Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli dengan 
Menggunakan Metode Self Check yang Memiliki  
















B.  Pengujian Persyaratan Analisis 
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  Sebelum dilakukan analisis data, dalam penelitian ini terlebih dahulu dilakukan 
uji persyaratan analisis untuk memenuhi persyaratan penggunaan teknik analisis 
varians (ANAVA). Sebagai uji persyaratan analisis digunakan uji normalitas data dan 
uji homogenitas variansi populasi. 
1. Uji Normalitas 
  Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Dalam 
hal ini hipotesis nol yang akan diuji menyatakan bahwa sampel berasal dari populasi 
berdistribusi normal. Teknik yang digunakan untuk uji normalitas data sebagaimana 
dijelaskan pada bab III adalah dengan uji Liliefors. 
Penerimaan atau penolakan Ho berdasarkan pada perbandingan harga Lhitung< 
(Lo) < dengan Ltabel (Lt) pada taraf signifikansi α = 0,05. Uji normalitas dilakukan 
pada data yang diperoleh dari kedua kelompok perlakuan, yaitu kelompok yang belajar  
dengan metode resiprokal dan kelompok yang belajar dengan metode self check. Hasil 
pengujiannya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 14. Uji Normalitas Data Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli Siswa 
yang Diajar dengan Metode Resiprokal dan Metode Self Check 
 
No Metode Mengajar n Lhitung Ltabel α = 0,05 Kesimpulan 
1. Resiprokal 20 0,181 0,19 Normal 
2. Self Check 20 0,08 0,19 Normal  
 
  Dari hasil uji normalitas data keterampilan teknik dasar bermain bolavoli di 
atas menunjukkan bahwa Lhitung masing-masing metode mengajar di bawah batas 
penolakan yang telah ditentukan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
distribusi data keterampilan teknik dasar bermain bolavoli yang diajar dengan metode 
resiprokal dan data yang diajar dengan metode self check yang diperoleh adalah 
berdistribusi normal. 
  Pengujian normalitas dilakukan pada data keterampilan teknik dasar bermain 
bolavoli siswa yang dikelompokkan menurut kemampuan gerak yang dimiliki yakni 
kemampuan gerak tinggi dan kemampuan gerak rendah. Hasil pengujiannya dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 15. Uji Normalitas Data Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli Siswa 
yang Memiliki Kemampuan Gerak Tinggi dan Kemampuan Gerak Rendah 
 
No Kemampuan Gerak n Lhitung Ltabel α = 0,05 Kesimpulan 
1. Tinggi  20 0,06 0,19 Normal 
2. Rendah 20 0,144 0,19 Normal  
 
  Selain itu dilakukan uji normalitas belajar keterampilan teknik dasar bermain 
bolavoli siswa yang diajarkan dengan masing-masing metode mengajar dengan 
memperhatikan kemampuan gerak siswa, yakni kemampuan gerak tinggi dan 
kemampuan gerak rendah. Hasil uji normalitas tersebut dapat dilihat pada tabel berikut 
ini : 
Tabel 16. Uji Normalitas Data Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli Siswa 
yang Diajar dengan Metode Resiprokal dan Self Check pada Siswa yang Memiliki 
Kemampuan Gerak Tinggi dan Rendah 
 
No Kemampuan Gerak N Lhitung Ltabel α = 0,05 Kesimpulan 
1. Metode resiprokal dengan 
kemampuan gerak tinggi 
10 0,144 0,258 Normal 
2. Metode resiprokal dengan 
kemampuan gerak rendah 
10 0,156 0,258 Normal  
3. Metode self check dengan 
kemampuan gerak tinggi 
10 0,085 0,258 Normal  
4. Metode self check dengan 
kemampuan gerak tinggi 
10 0,139 0,258 Normal  
 
  Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa harga Lhitung untuk keempat kelompok 
lebih kecil dari Ltabel sehingga dapat dikatakan bahwa sampel berasal dari variansi 
populasi yang berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
  Untuk mengetahui homogenitas varians antar kelompok yang dibandingkan 
dilakukan uji homogenitas data. Teknik analisis yang digunakan untuk uji homogenitas 
antar dua kelompok dengan F=Varians terbesar/ varians terkecil dan untuk lebih dari 
dua kelompok dengan uji Barlett dengan taraf signifikansi 5%. 
  Kriteria pengujian didasarkan pada atas perbandingan nilai probabilitas hitung 
dengan taraf signifikansi 5%. Jika nilai probabilitas hitung diperoleh lebih kecil dari 
pada nilai tabel, maka varians antar kelompok yang diuji adalah homogen, dan 
sebaliknya jika nilai probabilitas hitung diperoleh lebih besar dari pada nilai tabel, 
maka varians antar kelompok yang diuji adalah homogen. Berdasarkan hasil 
perhitungan homogenitas yang telah dilakukan ditunjukkan sebagai berikut : 
a. Kelompok Metode Mengajar 
Hasil perhitungan untuk kelompok data keterampilan teknik dasar bermain 
bolavoli siswa dengan metode mengajar ditunjukkan pada tabel berikut ini : 
Tabel 17. Rangkuman Homogenitas Data Kelompok Metode Mengajar 
 
Fhitung  Ftabel α = 0,05 Kesimpulan 
1,30 3,18 Homogen  
 
Dari hasil perhitungan tersebut terlihat bahwa Fhitung = 2,17 lebih kecil dari 
Ftabel α = 0,05 = 3,79. Hal ini berarti bahwa data yang diperoleh pada penelitian ini 
dari variansi populasi yang homogen. 
b. Kelompok Kemampuan Gerak  
Hasil perhitungan untuk kelompok data keterampilan teknik dasar bermain 
bolavoli siswa dengan metode mengajar ditunjukkan pada tabel berikut ini : 
Tabel 18. Rangkuman Homogenitas Data Kelompok Kemampuan Gerak 
 
Fhitung Ftabel α = 0,05 Kesimpulan 
2,34 3,18 Homogen 
 
Dari hasil perhitungan tersebut terlihat bahwa Fhitung = 2,04 lebih kecil dari 
Ftabel α = 0,05 = 3,79. Hal ini berarti bahwa data yang diperoleh pada penelitian ini 
dari variansi populasi yang homogen. 
 
c. Masing-masing Kelompok Perlakuan  
Hasil perhitungan untuk masing-masing kelompok data perlakuan 
ditunjukkan pada tabel berikut ini : 
 





1S Log     dk 
2
1S Log   
Metode resiprokal dengan 
kemampuan gerak tinggi 
9 28,71 1,46 13,14 
Metode resiprokal dengan 
kemampuan gerak rendah 
9 31,15 1,50 13,5 
Metode self check dengan 
kemampuan gerak tinggi 
9 9,43 0,97 9,73 
Metode self check dengan 
kemampuan gerak tinggi 
9 44,9 11,65 14,85 
Jumlah  36   50,22 
 
Selanjutnya hasil perhitungan variansi gabungan dirangkum dalam tabel 
berikut ini : 
Tabel 20. Hasil Perhitungan Homogenitas Variansi 
 
S2 Gabungan B Dk X2hitung X
2
tabel Kesimpulan  
25,77 50,76 3 1,24 7,81 Homogen 
 
Keterangan : 
S2  : Varians gabungan dari kelompok-kelompok perlakuan 
dk  : Derajat kebebasan 
B  : Harga besar uji Barlett 
X2  : Chi-kuadrat 
Dari hasil perhitungan tersebut terlihat bahwa X2hitung = 1,24 lebih kecil dari 
X2tabel = 7,81. Hal ini berarti bahwa data yang diperoleh pada penelitian ini berasal 
dari variansi populasi yang homogen. 
Setelah dilakukan pengujian kedua persyaratan analisis yakni uji normalitas 
dan homogenitas, maka dapat dipastikan bahwa persyaratan yang harus dipenuhi 
oleh data penelitian dalam rangka penggunaan teknik Analisis Varians (ANAVA) 
telah dipenuhi, maka teknik analisis tersebut telah dapat digunakan. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
  Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik Analisis Varians 
(ANAVA). Untuk keperluan analisis varians, data yang diperlukan dapat dilihat pada 
tabel berikut ini : 
Tabel 21. Rangkuman Data Hasil Penelitian 
 
Gaya Mengajar  Variabel 




10  n       =  
48,6         x =  
å = 48,6  x   
å = 23878  x 2  
10  n       =  
37,4         x =  
å = 374  x   
å = 14268   x 2  
20  n       =  
43         x =  
å = 860  x   
å = 38146   x 2  
   
Rendah  
10        n =  
37,9        x =  
å = 379   x  
å = 14449   x 2  
10       n =  
39,3       x =  
å = 393   x  
å = 15849   x 2  
20        n =  
38,6        x =  
å = 772   x  
å = 30298  x 2  
Total 
20       N =  
43,25          x =  
865  x      =S  
å = 38327   x 2  
 
 
20      N =  
38,35       x =  
767  =Sx  
å = 30117 x 2  
 
 
1632      x =S  










dk Rata-rata Jumlah 
Kuadrat (RJK) 
F hitung F tabel 































Total 1858,4 40 - - - 
 
 Dari perhitungan di atas disimpulkan bahwa : 
a. Dengan F 0,05 (1,36) = 4,11 (dilihat dari tabel nilai persentil F, lampiran tabel F) 
terlihat bahwa F hitung = 8,41  >  F 0,05 (1,36)  =  4,11, sehingga hasil belajar 
keterampilan teknik dasar bermain bolavoli siswa yang diajar dengan metode 
resiprokal lebih baik dari hasil belajar keterampilan teknik dasar bermain bolavoli 
siswa yang diajar dengan metode Self Check. 
b. Dengan F0,05 (1,36) = 4,11, terlihat bahwa Fhitung  =  6,78 > F0,05 (1,36) =  4,11, 
sehingga hasil belajar keterampilan teknik dasar bermain bolavoli siswa yang 
memiliki kemampuan gerak tinggi lebih baik dari hasil belajar keterampilan teknik 
dasar bermain bolavoli siswa yang memiliki kemampuan gerak  rendah. 
c. Dengan F0,05 (1,36) = 4,11, terlihat bahwa Fhitung = 13,90 > F0,05 (1,36) =  4,11, 
sehingga terdapat interaksi antara metode mengajar dan kemampuan gerak siswa 
dalam meningkatkan hasil belajar keterampilan teknik dasar bermain bolavoli. 
 
1. Perbedaan Pengaruh antara Menggunakan Metode Mengajar Resiprokal dan Self 
Check terhadap Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli 
  Dari hasil perhitungan dengan tabel ANAVA diperoleh bahwa Fhitung = 8,41 
dan Ftabel = 4,11 pada taraf signifikan 0,05. Hal ini berarti Fhitung > Ftabel, menunjukkan 
bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan 
demikian hipotesis yang menyatakan ada perbedaan pengaruh antara hasil belajar 
dengan menggunakan metode resiprokal dan metode self check terhadap keterampilan 
teknik dasar bermain bolavoli, diterima pada taraf signifikansi α = 0,05, dan teruji 
kebenarannya dalam penelitian ini. 
Berdasarkan data yang diperoleh juga menunjukkan bahwa rata-rata hasil 
belajar dengan menggunakan metode resiprokal (43,24), lebih tinggi secara signifikan 
daripada menggunakan metode self check (38,35). Dari hasil perbandingan rata-rata 
dan pengujian ANAVA yang diperoleh dalam penelitian ini dapat disimpulkan belajar 
dengan menggunakan metode resiprokal lebih baik dari belajar dengan menggunakan 
metode self check terhadap keterampilan teknik dasar bermain bolavoli. 
2. Perbedaan Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli antara Kemampuan 
Gerak Tinggi dan Kemampuan Gerak Rendah. 
Pengujian apakah keterampilan teknik dasar bemain bolavoli pada siswa yang 
memiliki kemampuan gerak tinggi lebih tinggi dari keterampilan teknik dasar bemain 
bolavoli pada siswa yang memiliki kemampuan gerak rendah, juga dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis varians (ANAVA). Pengujian dilakukan terhadap 
hipotesis statistik : H0 : µ B1 = µ B2 dan Ha : µ B1 > µ B2  
Atau hipotesis yang menyatakan bahwa : 
H0  : Keterampilan teknik dasar bemain bolavoli pada siswa yang memiliki 
kemampuan gerak tinggi sama dengan keterampilan teknik dasar bemain 
bolavoli pada siswa yang memiliki kemampuan gerak rendah. 
Ha  : Keterampilan teknik dasar bemain bolavoli pada siswa yang memiliki 
kemampuan gerak tinggi lebih tinggi dari keterampilan teknik dasar bemain 
bolavoli pada siswa yang memiliki kemampuan gerak rendah. 
Dari hasil perhitungan dengan tabel ANAVA diperoleh bahwa Fhitung = 6,78 
dan Ftabel = 4,11 pada taraf signifikan 0,05. Hal ini berarti Fhitung > Ftabel, menunjukkan 
bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan 
demikian hipotesis yang menyatakan hasil belajar keterampilan teknik dasar bermain 
bolavoli siswa yang memiliki kemampuan gerak tinggi lebih baik dari hasil belajar 
keterampilan teknik dasar bermain bolavoli siswa yang memiliki kemampuan gerak 
rendah. 
3. Interaksi antara Metode Mengajar dengan Kemampuan Gerak terhadap 
Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli 
Pengujian ada tidaknya interaksi antara metode mengajar dengan kemampuan 
gerak siswa dalam mempengaruhi keterampilan teknik dasar bermain bolavoli siswa 
juga menggunakan teknik analisis varians. Pengujian dilakukan terhadap hipotesis 
statistik : H0 = A x B = 0 dan Ha = A x B = 0 
Atau hipotesis yang menyatakan bahwa : 
H0  = Tidak ada terdapat interaksi antara metode mengajar dengan kemampuan gerak 
siswa 
Ha  = Terdapat interaksi antara metode mengajar dengan kemampuan gerak siswa 
Dari hasil perhitungan dengan tabel ANAVA diperoleh bahwa Fhitung = 13,90 
dan Ftabel = 4,11 pada taraf signifikan 0,05. Hal ini berarti Fhitung > Ftabel, menunjukkan 
bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan 
demikian hipotesis yang menyatakan ada interaksi antara metode mengajar dengan 
kemampuan gerak siswa dalam mempengaruhi keterampilan teknik dasar bermain 
bolavoli siswa teruji kebenarannya. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atas dapat juga dilihat pada gambar di 
bawah ini bahwa ada interaksi antara metode mengajar dengan kemampuan gerak 
siswa dalam mempengaruhi keterampilan teknik dasar bermain bolavoli siswa.  
Gambar 12. Diagram Interaksi Antara Metode Mengajar dengan Kemampuan Gerak 






































MMR : Metode mengajar resiprokal 
MMSC : Metode mengajar self check 
KGT : Kemampuan gerak tinggi 
KGR : Kemampuan gerak rendah 
 
Oleh karena adanya interaksi antara pemberian metode mengajar dan 
kemampuan gerak dalam mempengaruhi hasil belajar keterampilan teknik dasar 
bermain bolavoli siswa, serta data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari 
sampel yang jumlahnya sama dalam sel ANAVA, maka perlu diadakan uji lanjut 
dengan menggunakan Uji Tuckey. Pada tabel di bawah ini akan dijelaskan secara 
ringkas hasil perhitungannya. 
Tabel 23. Ringkasan Hasil Uji Tuckey 
 
F tabel   (3,32) 
Nilai kelompok yang dibandingkan Fhitung a  =  0,05 
µ11 dengan µ12 6,33 2,26 
µ11 dengan µ21 6,63 2,26 
µ11 dengan µ22 5,50 2,26 
MMSC 
µ21 dengan µ22 1,12 2,26 
µ21 dengan µ12 0,30 2,26 
µ12 dengan µ22 0,83 2,26 
 
Kriteria penerimaan, jika F hitung >  F tabel, maka ada perbedaan yang signifikan. 
Keterangan :  
µ11=  Rata-rata hasil keterampilan teknik dasar bermain bolavoli siswa yang diberi 
metode mengajar resiprokal dan memiliki kemampuan gerak  tinggi 
µ12=   Rata-rata hasil keterampilan teknik dasar bermain bolavoli siswa yang diberi  
metode mengajar resiprokal dan memiliki kemampuan gerak rendah 
µ21=  Rata-rata hasil keterampilan teknik dasar bermain bolavoli siswa yang diberi  
metode mengajar self check dan memiliki kemampuan gerak  tinggi 
µ22=  Rata-rata hasil keterampilan teknik dasar bermain bolavoli siswa yang diberi 
metode mengajar self check dan memiliki kemampuan  gerak rendah. 
Dari hasil Uji Tuckey di atas diperoleh kesimpulan : 
a. Rata-rata keterampilan teknik dasar bermain bolavoli pada siswa yang diajar 
dengan metode resiprokal dan memiliki kemampuan gerak tinggi lebih tinggi 
dibandingkan dengan rata-rata keterampilan teknik dasar bolavoli pada siswa yang 
diajar dengan metode resiprokal dan memiliki kemampuan gerak rendah. 
b. Rata-rata keterampilan teknik dasar bermain bolavoli pada siswa yang diajar 
dengan metode resiprokal dan memiliki kemampuan gerak tinggi lebih tinggi 
dibandingkan dengan rata-rata keterampilan teknik dasar bolavoli pada siswa yang 
diajar dengan metode self check dan memiliki kemampuan gerak tinggi. 
c. Rata-rata keterampilan teknik dasar bermain bolavoli pada siswa yang diajar 
dengan metode resiprokal dan memiliki kemampuan gerak tinggi lebih baik 
dibandingkan dengan rata-rata keterampilan teknik dasar bolavoli pada siswa yang 
diajar dengan metode self check dan memiliki kemampuan gerak rendah. 
d. Rata-rata keterampilan teknik dasar bermain bolavoli pada siswa yang diajar 
dengan metode self check dan memiliki kemampuan gerak tinggi lebih tinggi 
dibandingkan dengan rata-rata keterampilan teknik dasar bolavoli pada siswa yang 
diajar dengan metode resiprokal dan memiliki kemampuan gerak rendah. 
e. Rata-rata keterampilan teknik dasar bermain bolavoli pada siswa yang diajar 
dengan metode self check dan memiliki kemampuan gerak tinggi lebih tinggi 
dibandingkan dengan rata-rata keterampilan teknik dasar bolavoli pada siswa yang 
diajar dengan metode resiprokal dan memiliki kemampuan gerak rendah. 
f. Rata-rata keterampilan teknik dasar bermain bolavoli pada siswa yang diajar 
dengan metode resiprokal dan memiliki kemampuan gerak rendah tidak lebih 
tinggi dibandingkan dengan rata-rata keterampilan teknik dasar bermain bolavoli 
pada siswa yang diajar dengan metode self check dan memiliki kemampuan gerak 
rendah. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
 
1. Perbedaan Pengaruh Antara Metode Mengajar Resiprokal dan Self Check terhadap 
Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli 
Berdasarkan hasil-hasil perhitungan dalam penelitian yang diperoleh, terlihat 
bahwa kemampuan teknik dasar bermain bolavoli pada siswa yang diajarkan dengan 
metode resiprokal adalah lebih tinggi jika dibandingkan dengan kemampuan teknik 
dasar bermain bolavoli pada siswa yang diajar dengan metode self check. Hal ini 
dimungkinkan karena dengan metode resiprokal, siswa tidak merasa terbeban atau 
dipaksa dalam mempelajari gerakan. Sebab dengan metode resiprokal siswa (pelaku 
dan pengamat) diberikan kebebasan untuk melakukan tugas atau materi pelajaran 
dengan kemampuan yang mereka miliki. Dengan kondisi belajar seperti ini siswa akan 
lebih tertarik dan lebih bergairah dalam mempelajari suatu keterampilan ataupun 
gerakan dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Siswa diberikan pilihan-pilihan 
untuk mengulangi keterampilan sesuai dengan pilihan dan keinginan siswa, dengan 
kata lain mereka dapat bereksplorasi gerakan yang diinginkan oleh siswa. 
Jadi pada dasarnya pembelajaran yang diberikan dengan metode mengajar 
resiprokal diyakini keunggulannya dalam meningkatkan hasil belajar keterampilan 
teknik dasar bermain bolavoli. Untuk siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 
metode resiprokal, siswa merasakan adanya kebebasan dalam melakukan suatu 
gerakan dengan pasangannya dan mengulanginya tanpa adanya keterpaksaan dari guru 
untuk melakukannya. Dengan kata lain siswa yang diajarkan dengan metode resiprokal 
ini tidak menyadari bahwa siswa telah diberikan kepercayaan untuk melakukan 
gerakan sesuai dengan kebutuhan dirinya, dan siswa akan menemukan bersama dengan 
pengamat atas kesulitan-kesulitan pelaku, yang nantinya setelah selesai pertemuan 
akan dicari pemecahannya lewat berdiskusi dengan guru. Tidak seperti selama ini 
dimana siswa untuk melakukan suatu gerakan-gerakan secara bagian-bagian melalui 
instruksi dari guru, dengan kata lain siswa menjadi pasif dan hanya menunggu perintah 
dari guru. Hal ini sejalan dengan pendapat Singer (1980), konsep belajar keseluruhan 
dalam mempelajari suatu gerak merupakan modifikasi dari teori kognitif. Pendapat 
yang sama dikemukakan oleh Fox (1992), apabila gerakan sederhana lebih baik 
diajarkan secara menyeluruh. 
Selain kenyataan yang dihadapi dalam penerapan metode mengajar resiprokal 
tersebut, sejalan dengan temuan dalam penelitian ini telah menguatkan bahwa hasil 
kemampuan teknik dasar bermain bolavoli pada siswa yang diajarkan dengan metode 
resiprokal lebih tinggi secara signifikan dari hasil belajar kemampuan teknik dasar 
bermain bolavoli pada siswa yang diajarkan dengan metode self check. 
Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan 
teknik dasar bermain bolavoli pada siswa yang diajar dengan metode resiprokal 
(43,24) lebih tinggi daripada kemampuan teknik dasar bermain bolavoli pada siswa 
yang diajarkan dengan metode self check (38,35). Dari hasil perbandingan rata-rata 
yang diperoleh memberikan kesimpulan bahwa hasil perbandingan rata-rata 
kemampuan teknik dasar bermain bolavoli pada siswa yang diajarkan dengan metode 
resiprokal lebih tinggi dari kemampuan teknik dasar bermain bolavoli pada siswa yang 
diajarkan dengan metode self check. Hal ini sesuai dengan dugaan sebelumnya yang 
mengunggulkan metode mengajar resiprokal dalam pembelajaran keterampilan teknik 
dasar bermain bolavoli.  Keunggulan dari metode resiprokal yang dipaparkan dalam 
kerangka berpikir terbukti secara empiris di lapangan, sehingga hasil ini telah 
menguatkan bahwa dengan metode resiprokal kemampuan teknik dasar bermain 
bolavoli lebih baik. 
 
2. Perbedaan Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli Pada Siswa yang 
Memiliki Kemampuan Gerak Tinggi dan Kemampuan Gerak Rendah 
Dalam pembelajaran suatu gerak, keterampilan, maupun melakukan suatu 
aktivitas setiap siswa berbeda-beda dalam melakukannya, ada yang suka melakukan 
aktivitas-aktivitas dengan gerakan-gerakan yang bervariasi dan berulang-ulang, ada 
yang melakukan suatu gerakan kalau diperintah oleh guru dan menirukan apa yang 
dilakukan oleh guru, hal ini tergantung tingkat kemampuan gerak yang dimiliki 
masing-masing siswa. Kemampuan gerak merupakan indikator dari tingkat kemahiran 
atau penguasaan suatu hal yang memerlukan gerak tubuh. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Oxendine (1968: 267) yang menyatakan kemampuan gerak adalah gambaran 
dari salah satu kecakapan dalam melakukan bermacam-macam keterampilan dasar dan 
aktivitas fisik secara keseluruhan. 
Kemampuan gerak siswa merupakan karakteristik yang dimiliki oleh siswa 
yang harus menjadi sumber pengetahuan bagi guru dalam mengajarkan suatu gerakan, 
sehingga guru dapat menyesuaikan rencana pembelajaran yang sesuai dengan tingkat 
kemampuan gerak siswa. Kemampuan gerak juga merupakan suatu kapasitas umum 
yang berkaitan dengan prestasi berbagai macam keterampilan. 
Hasil belajar salah satunya dipengaruhi oleh tingkat kemampuan gerak yang 
dimiliki oleh masing-masing siswa. Bagi siswa yang memiliki tingkat kemampuan 
gerak tinggi, berarti siswa tersebut mempunyai potensi untuk dapat melakukan gerakan 
dengan hasil yang lebih baik apabila dibandingkan dengan siswa yang memiliki 
kemampuan gerak rendah, sehingga diharapkan hasil belajar siswa yang memiliki 
kemampuan gerak tinggi akan lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki 
kemampuan gerak rendah. Hal ini terbukti secara empiris di lapangan bahwa hasil 
belajar keterampilan teknik dasar bermain bolavoli siswa yang memiliki kemampuan 
gerak tinggi lebih tinggi dari hasil belajar keterampilan teknik dasar bermain bolavoli 
siswa yang memiliki kemampuan gerak rendah. 
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata hasil belajar keterampilan teknik dasar 
bermain bolavoli siswa yang memiliki kemampuan gerak tinggi (43) lebih tinggi dari 
hasil belajar keterampilan teknik dasar bermain bolavoli siswa yang memiliki 
kemampuan gerak rendah (38,6). Hal ini sesuai dengan dugaan sebelumnya yang 
mengunggulkan siswa yang memiliki kemampuan gerak tinggi dalam pembelajaran 
keterampilan teknik dasar bermain bolavoli. 
 
3. Interaksi Antara Metode Mengajar dengan Kemampuan Gerak 
Hasil penelitian ditemukan bahwa metode mengajar dan kemampuan gerak 
saling berinteraksi dalam mempengaruhi keterampilan teknik dasar bermain bolavoli, 
ini terbukti dari hasil perhitungan diperoleh Fhitung = 13,90 dan Ftabel = 4,11 yang berarti 
besarnya Fhitung lebih besar daripada Ftabel menunjukkan ada interaksi antara metode 
mengajar resiprokal dan metode mengajar self check serta kemamuan gerak siswa 
terhadap keterampilan teknik dasar bermain bolavoli.  
Analisis lebih lanjut diketahui nilai rata-rata hasil tes keterampilan teknik dasar 
bermain bolavoli pada masing-masing kelompok perlakuan, seperti pada tabel di 
bawah ini : 
Tabel 24. Ringkasan Nilai Rata-Rata Keterampilan Dasar Bermain Bolavoli 




( A1 ) 
Self Check 
( A2 ) 
 
Tinggi 
















Memperhatikan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan metode resiprokal lebih cocok digunakan untuk belajar teknik dasar bermain 
bolavoli pada siswa yang memiliki kemampuan gerak tinggi, sedangkan untuk metode 
self check lebih baik diajarkan pada kelompok siswa yang memiliki kemampuan gerak 
rendah. Namun bukan berarti tidak baik resiprokal digunakan dalam belajar teknik 
dasar bermain bolavoli pada siswa yang memiliki kemampuan gerak rendah. Hal ini 
berarti bahwa dalam penerapan metode mengajar resiprokal dalam pembelajaran 
teknik dasar bermain bolavoli tersebut penting untuk mempertimbangkan kemampuan 
gerak siswa sehingga keterampilan teknik dasar bermain bolavoli lebih baik. 
 
E. Keterbatasan Penelitian  
Beberapa langkah telah dilaksanakan untuk menjaga kemurnian hasil penelitian 
ini dan diusahakan sebaik-baiknya, tetapi dengan adanya keterbatasan-keterbatasan 
maka ada beberapa faktor yang tidak dapat terkendalikan. Adapun keterbatasan-
keterbatasannya adalah keterbatasan dari segi metode penelitian, pelaksanaan di 
lapangan maupun keterbatasan dalam penyusunan dan hasil yang dicapai. Disadari 
bahwa dalam rangkaian penelitian ini tentu dijumpai kelemahan-kelemahan dan 
keterbatasan-keterbatasan yang sulit dihindari. Beberapa keterbatasan yang dirasakan 
dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut : 
1. Jumlah anggota sampel yang relatif sedikit, memungkinkan peluang terjadinya 
kekeliruan di dalam analisis yang dilakukan 
2. Materi pelajaran yang diajarkan pada perlakuan penelitian terbatas hanya pada 
pokok bahasan yakni passing dan servis, sedangkan pada pelajaran permainan 
bolavoli masih banyak pokok bahasan lain yang memiliki karakteristik berbeda. 
3. Siswa menjadi subjek penelitian tidak dikontrol secara ketat di luar sekolah, 
sehingga kemungkinan adanya waktu belajar dari pengalaman yang berbeda dari 
masing-masing subjek di luar perlakuan yang diberikan pada waktu penelitian, dan 
hal ini tentu mempengaruhi kemampuan siswa. 
4. Kontrol terhadap variabel-variabel lain seperti unsur psikis tidak diperhitungkan 














 BAB V 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Ada perbedaan yang signifikan metode mengajar resiprokal dengan self check 
terhadap keterampilan teknik dasar bermain bolavoli pada siswa putra kelas 
VIII MTsN 2 Medan. Keterampilan teknik dasar bermain bolavoli dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani pada siswa yang diajar dengan menggunakan 
metode resiprokal lebih tinggi dari siswa yang diajar dengan menggunakan 
metode self check. 
2. Ada perbedaan yang signifikan keterampilan teknik dasar bermain bolavoli 
antara siswa putra kelas VIII MTsN 2 Medan yang memiliki kemampuan gerak 
tinggi dan kemampuan gerak rendah, keterampilan teknik dasar bermain 
bolavoli pada siswa yang memiliki kemampuan gerak tinggi lebih tinggi dari 
siswa yang memiliki kemampuan gerak rendah. 
3. Terdapat interaksi antara metode mengajar dan kemampuan gerak terhadap 
keterampilan teknik dasar bermain bolavoli  siswa. Untuk siswa yang memiliki 
kemampuan gerak tinggi lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan teknik 
dasar bermain bolavoli jika menggunakan metode resiprokal, sedangkan untuk 
siswa yang memiliki kemampuan gerak rendah ternyata metode mengajar self 
check lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan teknik dasar bermain 
bolavoli dibanding jika menggunakan metode resiprokal. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa siswa 
yang diajar dengan metode resiprokal memiliki hasil yang lebih tinggi dibandingkan 
siswa yang diajar dengan metode self check. Dengan demikian diharapkan agar para 
guru sekolah pendidikan jasmani mempunyai pengalaman, pemahaman dan wawasan 
dalam memilih gaya mengajar. Karena dengan penguasaan metode mengajar yang 
dimiliki oleh para guru dapat menciftakan pembelajaran pendidikan jasmani yang 
efektif, menarik dan tidak membosankan bagi anak didik. Untuk itu perlu kiranya 
disosialisasikan dan dilatih kepada para guru-guru yang mengajar pendidikan jasmani 
tentang penerapan metode mengajar yang ada pada buku Mosston. Termasuk metode 
mengajar resiprokal dan metode mengajar self check karena metode mengajar ini 
sesuai dengan temuan penelitian dapat meningkatkan penguasaan keterampilan teknik 
dasar bermain bolavoli siswa. 
Salah satu tujuan pembelajaran adalah bagaimana mengaktifkan siswa, 
melibatkan siswa untuk terus mau belajar bukan karena keterpaksaan. Untuk itu guru 
perlu menciftakan suasana belajar yang menyenangkan bagi anak terutama dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani. Bukan seperti yang terjadi selama ini dimana siswa 
lebih banyak pasif, duduk atau hanya memperhatikan guru dalam mendemonstrasikan 
gerakan. 
Kemampuan gerak adalah kemampuan olahraga yang dimiliki oleh seorang 
individu, yang berguna sebagai landasan untuk melakukan bermacam-macam gerakan, 
dimana kemampuan geraklah yang kemudian berperan sebagai landasan dalam 
menguasai keterampilan gerak. Untuk tiap-tiap orang kemampuan geraknya berbeda-
beda tingkatannya. Kemampuan gerak tinggi adalah karakteristik siswa yang sangat 
berpengaruh terhadap belajar keterampilan teknik dasar bemain bolavoli. Apabila guru 
pendidikan jasmani ingin meningkatkan hasil belajar keterampilan teknik dasar 
bermain bolavoli, maka sebaiknya siswa diberikan kebebasan untuk melakukan suatu 
gerakan, berapa kali melakukan sesuai dengan keinginannya dan menentukan sendiri 
tingkat kesulitan dalam menguasai suatu gerak. 
Sikap yang tidak mau diam saat pelajaran berlangsung sebaiknya tidak 
dijadikan mereka melanggar aturan sehingga mereka harus dihukum. Guru sebaiknya 
harus lebih memperhatikan, membimbing, jika siswa mengganggu siswa yang lain. 
Dengan demikian anak yang memiliki kemampuan gerak tinggi akan lebih aktif dan 
senang dalam belajarnya, dengan demikian tujuan pembelajaran pendidikan jasmani 
akan tercapai. 
Untuk dapat menciftakan suasana belajar yang menarik bagi siswa, guru harus 
lebih aktif dan kreatif dalam menciftakan metode mengajar untuk siswa dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani. Dimana diharapkan siswa dapat aktif dalam 
pembelajaran yang bisa menyenangkan siswa. 
Metode mengajar resiprokal melibatkan siswa secara langsung untuk 
menentukan sendiri keberhasilan gerakkan yang harus dikuasai oleh siswa itu sendiri, 
peran guru disini hanya sebagai fasilitator. Siswa akan berusaha untuk melakukan 
suatu gerakan dan mengulanginya dengan cara yang berbeda dari siswa yang lainnya. 
Dengan demikian siswa mempunyai motivasi yang kuat untuk berbeda dari siswa yang 
lain. 
Metode mengajar self check yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani untuk siswa yang memiliki kemampuan gerak rendah juga menghasilkan hasil 
yang cukup tinggi. Hal ini berarti metode mengajar self check cocok dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani bagi siswa yang memiliki kemampuan gerak rendah. 
Karena kemampuan gerak yang rendah akan cepat lelah dalam melakukan suatu gerak, 
siswa tidak memerlukan eksporasi gerak untuk menguasai suatu keterampilan. 
Oleh karena perbedaan kemampuan gerak yang dimiliki siswa, menuntut guru 
untuk mengetahui dan memahami dalam mengajarkan suatu gerakan. Dengan 
demikian guru dapat merancang metode mengajar yang sesuai dengan karakteristik 
dari siswa. Memang tidak mudah karena dalam satu kelas terdapat kemampuan gerak 
yang berbeda-beda, maka guru dituntut untuk lebih menguasai beberapa metode 
mengajar, sehingga lebih bervariasi, tidak terfokus hanya pada satu metode saja. 




Sesuai dengan kesimpulan hasil penelitian, maka ada beberapa hal yang 
disarankan sebagai berikut : 
1. Untuk para guru pendidikan jasmani di sekolah, dalam mengajar mata pelajaran 
pendidikan jasmani, perlu memilih dan menentukan metode mengajar yang sesuai 
dengan karakteristik (fisik, psikologis) siswa. 
2. Disarankan kepada guru pendidikan jasmani, dalam mengajar keterampilan teknik 
dasar bermain bolavoli dapat menerapkan metode mengajar resiprokal dan metode 
mengajar self check yang disesuaikan dengan kemampuan gerak setiap siswa, 
karena metode resiprokal dan metode self check merupakan metode mengajar yang 
terbukti bisa membantu siswa belajar lebih efektif dalam penguasaan keterampilan 
teknik dasar bermain bolavoli. 
3.  Para guru pendidikan jasmani dan olahraga, dalam mengajar siswa-siswa tidak 
mengesampingkan efektifitas keberhasilan dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 
4. Bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan penelitian, dapat melakukan penelitian 
ulang atau kajian ilmiah. Disarankan agar memperbanyak sampel penelitian supaya 
data dapat dianalisis lebih akurat dan memperlama waktu penelitian serta 
meminimalisir keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, sehingga 
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Lampiran 1.  Petunjuk Pelaksanaan Tes Kemampuan Gerak 
Item tes kemampuan gerak (Barrow motor  ability tes) terdiri dari :             1) 
Standing Broad Jump, 2) Zig-zag Run, 3) Shot-put Test With Softball, 4) Wall Pass, 5) 
Lari 50 Meter, 6) Medicine Ball-Put, petunjuk pelaksanaan tes ini akan diuraikan di 
bawah ini : 
1. Standing Broad Jump 
Tujuan  : Untuk mengukur kekuatan otot tungkai 
Umur  : Usia 6 – usia mahasiswa 
Jenis kelamin : Laki-laki dan wanita 
Reliabilitas : 0.96 
Peralatan  : Lapangan yang datar, alat pencatat, roll meter, dan kapur 
Pelaksanaan  : Siswa melompat ke depan dengan kedua kaki 
Penilaian : Hasil lompatan diukur pada bagian belakang tapak kaki,   
dilakukan dua kali. 
2. Shot-put Test With Sofball 
Tujuan  : Mengukur kekuatan otot lengan dan bahu 
Umur  : Usia 10 tahun – usia mahasiswa 
Jenis kelamin : Laki-laki dan wanita 
Reliabilitas : 0.97 
Peralatan  : Alat pencatat, roll meter, lagban, bola softball 
Pelaksanaan : Siswa melempar dengan lengan terkuat, dilakukan 2 x 
Penilaian : Pengukuran dihitung pada tempat mendarat bola softball dan 
hasil lemparan dicatat. 
3. Zig-zag Run 
Tujuan  : Untuk mengukur kelincahan kaki 
Umur  : Usia 10 tahun – usia mahasiswa 
Jenis kelamin : Laki-laki dan wanita 
Reliabilitas : 0.93 
Peralatan  : Alat pencatat, kerucut, stop watch, roll meter 
Pelaksanaan : Siswa berlari cepat, mengikuti arah yang sudah ditentukan, 
pada saat “aba-aba ya” stop watch serentak dihidupkan. Stop 
watch dimatikan setelah siswa masuk garis finish. 
Penilaian : Tes dilakukan dua kali, waktu yang dihasilkan dicatat. 
4.   Wall Pass 
Tujuan   : Mengukur koordinasi mata dan tangan 
Jenis kelamin  : Laki-laki dan wanita 
Reliabilitas : 0,89 
Peralatan : Bola basket, stop watch dan dingding tembok 
Pelaksanaan : Testee berdiri di belakang garis batas sambil memegang bola 
volley dengan kedua tangan di depan dada. Bila ada aba-aba 
“ya”, testee segera melakukan lempar-tangkap bola baket ke 
dinding selama 15 detik. 
Penilaian : Jumlah bola yang dapat dilakukan lempar tangkap (tanpa harus 
jatuh ke tanah) selama 15 detik. 
5.   Lari cepat 60 yard (50 meter) 
Tujuan   : Mengukur kecepatan 
Jenis kelamin  : Laki-laki dan wanita 
Reliabilitas : 0,99 
Peralatan : Stop watch, lintasan yang berjarak 50 meter 
Pelaksanaan : Testee lari secepat mungkin dengan menempuh jarak 50 meter. 
Testee diberikan kesempatan melakukan hanya satu kali 
Penilaian : Waktu dari mulai aba-aba “ya” sampai testee tersebut melewati 
garis finish 
6.   Medicine Ball-Put 
Tujuan   : Mengukur kekuatan otot lengan 
Jenis kelamin  : Laki-laki dan wanita 
Reliabilitas : 0,99 
Peralatan : Bola medicine, pita ukuran, bendera juri. 
Pelaksanaan : Testee berdiri di belakang garis batas sambil memegang bola 
medicine dengan kedua tangan di depan dada, posisi badan 
condong kurang lebih 45 derajat. Kemudian bola didorong ke 
depan secepatnya dan sekuat mungkin sebanyak tiga kali 
lemparan. 
Penilaian : Jumlah lemparan yang terjauh dari dua kali lemparan, jarak 
lemparan dicatat sampai cm 
( Sumber; Johnson, Nelson. 1986. Practical Meausurement for Evaluation in Physical 
Education. New York: Macmillan Publishing Company ). 
 
Lampiran 2. Petunjuk Pelaksanaan Tes Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bolavoli  
 
Petunjuk pelaksanaan tes keterampilan teknik dasar bermain bolavoli 
(AAHPER Voleyball Skill Test dari Strand and Wilson (1993: 136-141), terdiri dari 
tiga item tes yaitu ; 1) passing bawah, 2) passing atas, dan 3) servis bawah. 
1. Tujuan : untuk mengukur kemampuan dasar bolavoli 
2. Validitas dan Reliabilitas : face validity dan content validity. Dalam tes manual 
tidak terdapat perhitungan reliabilitasnya, tetapi tidak ada item tes yang 
reliabilitasnya kurang dari 0.70. 
3. Umur dan jenis kelamin : untuk siswa SMP/MTsN, SMU, dan putra – putri 
4. Personel : tes ini membutuhkan beberapa scorer pada tiap station, timer untuk tes 
passing, servis dan beberapa siswa untuk membantu menerima dan 
mengembalikan bola 
5. Perlengkapan : bolavoli, kapur, tali, stop watch, pita pengukur, net yang standar, 
score card dan pensil 
6. Tempat : ukuran lapangan bolavoli yang standar 
Petunjuk Pelaksanaan : 
Passing : 
- Lapangan tes passing dilengkapi tali setinggi 8 feet dari tanah dipasang 
menyeberang lapangan dengan jarak 10 feet dari net. Passing zone berada dibawah 
tali dengan ukuran 4 x 4 feet. Untuk dua scoring zone terletak pada samping kanan 
dan samping kiri lapangan dekat net dengan ukuran 6 x 4 feet. Scorring zone sejauh 
3 feet dari net dan 3 feet dari garis panjang tengah lapangan. 
- Petunjuk : untuk memulai, tosser berada pada posisi dan mengoper bola kepada 
passer yang akan berusaha menge-pass bola setinggi 8 feet ke scorring zone. 
Percobaan 10 kali ke kanan dan 10 kali ke kiri. Bola yang mengenai tali, net ataupun 
jatuh di luar area tidak mendapatkan poin. 
- Scorring : satu poin untuk bola yang sah dan masuk ke daerah sasaran. Total poin 
adalah jumlah semua percobaan sebanyak 20 kali. 
- Keterangan : untuk tes passing, jenis tes ini sama pada passing bawah dan passing 
atas 






- lapangan untuk service dapat dilihat pada gambar di bawah ini 
- Petunjuk : server berdiri di daerah service. Dengan service legal melampaui atas net, 
tempatkan bola pada score tertinggi. Percobaan dilakukan sebanyak 10 kali. Bola 
yang dipukul tidak melampaui net tidak mendapatkan poin. 
- Scorring : poin diperoleh dengan cara service yang sah dan masuk ke daerah sasaran 
sesuai dengan nilai yang tertera pada lapangan. Total nilai adalah jumlah tiap-tiap 
poin sebanyak 10 kali percobaan. 
Gambar 14. Lapangan Tes Service 
 
 
 
